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A. LATAR BELAKANG MASALAH 
      Pertumbuhan ekonomi merupakan cerminan dari perkembangan kegiatan 
ekonomi yang mengakibatkan meningkatnya pertumbuhan barang dan jasa 
dalam masyarakat, sehingga berdampak pada kemakmuran masyarakat. Salah 
satu penyebab pertumbuhan ekonomi ini adalah adanya peningkatan atau 
pertambahan faktor- faktor produksi baik dari segi kualitas maupun kuantitas. 
Demi meningkatkan pertumbahan ekonomi yang nantinya akan menunjang 
kesuksesan pembangunan, diperlukan dukungan dari berbagai sektor. Dalam 
hal inilah sektor Perbankan sangat diperlukan dalam rangka meningkatkan 
pertumbuhan ekonomi suatu negara tersebut. 
      Bank merupakan lembaga keuangan yang usahanya menghimpun dana 
dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkan dana ke masyarakat 
dalam bentuk pinjaman dalam rangka meningkatkan hajat hidup orang 
banyak. Sejak berlakunya deregulasi di bidang Perbankan, banyak bank yang 
tumbuh dan berkembang yang diikuti persaingan yang semakin ketat. Keadaan 
tersebut memaksa bankir untuk lebih mengoptimalkan pengelolaan banknya 
sehingga dapat terus bertahan dan bersaing dengan bank- bank yang ada dan 
juga untuk menghindari kebangkrutan. Pengelolaan dalam menghadapi 
kondisi ekonomi semacam ini memerlukan banyak sarana manajemen, salah 
satu sarana yang dipergunakan adalah analisis laporan keuangan. 
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      Analisis laporan keuangan ini ditujukan untuk menyajikan indikator- 
indikator penting dalam laporan keuangan yang nantinya akan dijadikan dasar 
untuk pengambilan keputusan manajemen perusahaan, sehingga tujuan- tujuan 
yang diharapkan dapat terealisasi sesuai rencana. Dengan demikian indikator- 
indikator yang nantinya akan diperoleh dapat dijadikan dasar untuk 
menentukan langkah awal pengambilan keputusan manajemen terhadap 
kemungkinan timbulnya kondisi keuangan yang memburuk dari perusahaan 
yang bersangkutan khususnya bank. 
      Leopold A. (dalam Prastowo dan Juliaty, 2002 :52).menjelaskan definisi 
analisis laporan keuangan merupakan suatu proses yang penuh pertimbangan 
dalam rangka membantu mengevaluasi posisi keuangan dan hasil operasi 
perusahaan pada masa sekarang dan masa lalu, dengan tujuan utama untuk 
menentukan estimasi dan prediksi yang paling mungkin mengenai kondisi dan 
kinerja perusahaan pada masa yang akan datang.  
      Analisa laporan keuangan merupakan perhitungan rasio dari data- data 
keuangan perusahaan yang digunakan untuk mengevaluasi keadaan keuangan 
pada masa lalu, sekarang dan yang akan datang. Model yang sering digunakan 
dalam analisa tersebut adalah dalam bentuk rasio- rasio keuangan. Analisa 
rasio merupakan bentuk atau cara yang umum dipergunakan dalam analisis 
laporan keuangan, sedangkan rasio tersebut menggambarkan suatu 
perbandingan antara jumlah tertentu (dari neraca dan laporan laba rugi) 
dengan jumlah yang lain.  
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      PD. BPR BANK DAERAH Karanganyar sebagai perusahaan daerah milik 
Pemerintah Kabupaten Karanganyar, bank tersebut mampu menjadi 
pendorong pertumbuhan ekonomi dan sebagai salah satu sumber penghasilan 
daerah terbesar di Kabupaten Karanganyar. Visi dari PD. BPR BANK 
DAERAH Karanganyar adalah menjadikan bank yang sehat dan mampu 
bersaing dengan selalu mengutamakan pelayanan prima. Supaya visi tersebut 
dapat tercapai, maka perusahaan harus dikelola dengan baik. Salah satu aspek 
penilaiannya adalah menganalisa laporan keuangan PD. BPR BANK 
DAERAH Karanganyar dengan teknik analisa rasio yang meliputi rasio 
likuiditas, solvabilitas dan rentabilitas.  
      Di dalam laporan keuangan PD. BPR BANK DAERAH Karanganyar 
menunjukkan bahwa kondisi keuangan bank tersebut mengalami fluktuasi atau 
ketidakstabilan dari tahun ke tahun. Hal ini ditunjukkan oleh kondisi laporan 
neraca dan laporan laba rugi PD. BPR BANK DAERAH Karanganyar yang 
tidak stabil dari tahun ke tahun sehingga berpengaruh terhadap angka rasio 
yang digunakan untuk menggambarkan kondisi keuangan (meliputi rasio 
likuiditas, solvabilitas dan rentabilitas) juga mengalami ketidakstabilan. 
Dengan membandingkan rasio sekarang (present ratio) dengan rasio- rasio 
dari waktu- waktu yang lalu (rasio historis) maka dapat diketahui perubahan- 
perubahan rasio tersebut selama periode tertentu sehingga kondisi laporan 
keuangan PD BPR BANK DAERAH Karanganyar yang tercermin dari rasio 
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tersebut dan faktor- faktor apa yang menyebabkan adanya perubahan rasio 
bank tersebut dapat diketahui. 
      Berdasarkan kondisi tersebut, maka penulis ingin mengetahui kondisi 
keuangan PD. BPR BANK DAERAH Karanganyar yaitu mengetahui tingkat 
likuiditas, solvabilitas dan rentabilitas bank tersebut. Oleh sebab itu, dalam 
penyusunan tugas akhir ini penulis ingin mengambli judul “ANALISIS 
KINERJA KEUANGAN PD. BPR BANK DAERAH KARANGANYAR 
PERIODE 2006- 2008”. 
 
B. RUMUSAN MASALAH 
      Pada penulisan karya tulis tugas akhir ini, penulis melakukan analisis 
terhadap laporan keuangan yang terdiri dari Neraca (balance sheet) dan 
Laporan Laba Rugi (income statement) yang menunjukkan kondisi keuangan 
yang terdiri dari asset, hutang, modal, dan hasil usaha dari perusahaan yang 
bersangkutan. Salah satunya adalah dengan menggunakan analisis rasio. 
Dimana analisis rasio yang digunakan adalah rasio likuiditas, rasio solvabilitas 
dan rasio rentabilitas. Pada pembahasan ini penulis melakukan perbandingan 
antara rasio- rasio yang dihasilkan (terbaru) dengan rasio yang sebelumnya. 
Sehingga dapat diambil perumusan masalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana kinerja keuangan PD. BPR BANK DAERAH Karanganyar 
ditinjau dari analisis rasio Likuiditas selama periode 2006- 2008. 
2. Bagaimana kinerja keuangan PD. BPR BANK DAERAH Karanganyar 
ditinjau dari analisis rasio Solvabilitas selama periode 2006- 2008. 
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3. Bagaimana kinerja keuangan PD. BPR BANK DAERAH Karanganyar 
ditinjau dari analisis rasio Rentabilitas selama periode 2006- 2008. 
 
C. TUJUAN PENELITIAN 
      Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan diatas, maka 
tujuan yang diharapkan antara lain : 
1. Mengetahui kinerja keuangan PD. BPR BANK DAERAH Karanganyar 
ditinjau dari analisis rasio Likuiditas selama periode 2006- 2008. 
2. Mengetahui kinerja keuangan PD. BPR BANK DAERAH Karanganyar 
ditinjau dari analisis rasio Solvabilitas selama periode 2006- 2008. 
3. Mengetahui kinerja keuangan PD. BPR BANK DAERAH Karanganyar 
ditinjau dari analisis rasio Rentabilitas selama periode 2006- 2008. 
 
D. MANFAAT PENELITIAN 
      Manfaat yang diperoleh dari penulisan karya tulis Tugas Akhir ini adalah 
sebagai berikut : 
1. Bagi Akademisi 
a. Menerapkan ilmu pengetahuan di materi kuliah ke dalam aplikasi 
dunia kerja yang sesungguhnya. 
b. Memberikan pelajaran berharga bagi mahasiswa sehingga memiliki 





2. Bagi Pembaca 
a. Memberikan ilmu pengetahuan serta sebagai acuan dalam melakukan 
penelitian selanjutnya untuk mendapatkan hasil yang lebih akurat. 
b. Memberikan wawasan tentang kegiatan perbankan di Indonesia 
khususnya tentang Bank Perkreditan Rakyat. 
 
E. METODE PENULISAN 
      Penulisan karya tulis Tugas Akhir ini dilakukan dengan menggunakan 
beberapa metode, yaitu: 
1. Penelitian Kepustakaan 
      Disini penulis mencari data yang diperlukan dengan membaca, 
mempelajari, dan menelaah berbagai literatur, buku, artikel, maupun 
bahan- bahan lain yang berhubungan dengan pokok bahasan karya tulis 
Tugas Akhir yang disusun.  
2. Penelitian Lapangan 
      Disini penulis melakukan pengumpulan data secara langsung ke 
lapangan. Metode ini dilakukan dengan cara mengumpulkan data dengan 
memakai arsip- arsip perusahaan dan catatan- catatan dari perusahaan yang 
bersangkutan. Dalam hal ini penulis menggunakan data laporan Neraca 







A. Pengertian Laporan Keuangan 
      Laporan keuangan pada dasarnya adalah hasil dari proses akuntansi yang 
dapat digunakan sebagai alat untuk berkomunikasi antara data keuangan atau 
aktivitas suatu perusahaan dengan pihak- pihak yang berkepentingan dengan 
data atau aktivitas perusahaan tersebut (Munawir, 2004:2) 
      Untuk memberikan gambaran lebih lanjut mengenai definisi Laporan 
Keuangan, penulis akan mengutip dari referensi lainnya : 
      Menurut Baridwan (1992: 17) Laporan Keuangan merupakan ringkasan 
dari suatu proses pencatatan, merupakan suatu ringkasan dari transaksi- 
transaksi keuangan yang terjadi selama tahun buku yang bersangkutan. 
      Menurut Hanafi dan Halim (2003: 49) Laporan Keuangan perusahaan 
merupakan salah satu sumber informasi yang penting disamping informasi 
lain seperti informasi industri, kondisi perekonomian, pangsa pasar 
perusahaan, kualitas manajemen dan lainnya. 
      Menurut Myer dalam Munawir (2004: 5) Laporan Keuangan adalah dua 
daftar yang disusun oleh akuntan pada akhir periode untuk suatu perusahaan. 
Kedua daftar tersebut adalah daftar neraca atau daftar posisi keuangan dan 
daftar pendapatan atau rugi-laba. Akhir- akhir ini sudah menjadi kebiasaan 
bagi perseroan- perseroan untuk menambahkan daftar ketiga yaitu daftar 
surplus atau daftar laba yang tak dibagikan (laba yang ditahan). 
      Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan laporan keuangan 
adalah ringkasan dari suatu proses pencatatan transaksi-transaksi keuangan 
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yang terjadi selama satu tahun buku yang bersangkutan yang meliputi neraca, 
laporan laba rugi, laporan perubahan modal. 
      Secara umum ada tiga bentuk laporan keuangan pokok yang dihasilkan 
oleh suatu perusahaan yaitu neraca, laporan laba rugi dan laporan aliran arus 
kas. Disini penulis hanya akan membahas mengenai laporan neraca dan 
laporan laba rugi. 
1. Neraca 
      Neraca digunakan untuk menggambarkan kondisi keuangan 
perusahaan. Neraca dapat digambarkan sebagai potret kondisi keuangan 
suatu perusahaan pada suatu waktu tertentu yang meliputi asset (sumber 
daya atau resources) perusahaan dan klaim atas asset tersebut (meliputi 
hutang dan saham sendiri). Asset perusahaan menunjukkan keputusan 
penggunaan dana atau keputusan investasi pada masa lalu, sedangkan 
klaim perusahaan menunjukkan sumber dana tersebut atau keputusan 
pendanaan pada masa lalu. 
      Dana diperoleh dari pinjaman (hutang) dan dari penyertaan pemilik 
perusahaan (modal). Persamaan neraca dapat ditunjukkan sebagai berikut 
ini :  
      “ Harta (Asset) =  Hutang (Liability) +  Modal Pemilik (Equity)” 
      Persamaan di atas dapat dibaca sebagai berikut ini : Asset suatu 
perusahaan sama dengan hutang plus modal (atau kalim terhadap asset 
tersebut oleh kreditor dan pemilik perusahaan). Asset atau aktiva 
menampilkan daftar spesifik kekayaan perusahaan (kas, piutang, 
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persediaan, aktiva tetap), sedangkan sisi pasiva menampilkan daftar 
spesifik orang atau badan yang memberikan dana untuk memperoleh asset 
tersebut. Dengan demikian neraca menampilkan keseimbangan atau 
kesamaan antara keputusan investasi dengan keputusan pendanaan (Hanafi 
dan Halim, 2003: 12-16) 
2. Laporan Laba Rugi 
      Laporan laba rugi merupakan suatu laporan yang menunjukkan 
pendapatan dan biaya dari suatu usaha untuk suatu periode tertentu. Selisih 
antara pendapatan dan biaya merupakan laba atau rugi yang diterima oleh 
suatu perusahaan. Berdasarkan uraian tersebut dapat diketahui bahwa 
pentingnya laporan laba rugi adalah sebagai alat untuk mengetahui 
berapakah hasil bersih atau laba yang dapat diperoleh oleh suatu 
perusahaan (Baridwan, 1992: 30). 
      Bagi seseorang biasanya menganggap bahwa laporan perhitungan rugi-
laba lebih penting daripada neraca, tetapi sebenarnya kedua laporan 
tersebut sangat  diperlukan oleh seorang penganalisa karena kedua laporan 
tersebut mempunyai hubungan satu sama lainnya, bukanlah berdiri 
sendiri- sendiri. 
      Untuk mengetahui tendensi atau trend bertambahnya modal atau 
kekayaan perusahaan, ini hanya akan diketahui dari neraca, tetapi untuk 
mengetahui kemajuan atau sebab- sebab perubahan modal tersebut 
diperlukan laporan yang lain yaitu laporan laba rugi. 
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     Bagi calon kreditur untuk mengetahui jaminan yang disediakan oleh 
perusahaan dan semua hutang- hutangnya akan dapat dilihat dalam neraca, 
tetapi untuk mengetahui kemampuan perusahaan untuk mengembalikan 
atau membayar bunga modal yang dipinjamnya sangat tergantung pada 
keuntungan di masa mendatang (future profit), hal ini akan diketahui dari 
laporan laba rugi yang dibuat oleh perusahaan yang bersangkutan, dan 
hanya perusahaan yang mampu memperoleh keuntungan dari modal yang 
dipinjamnyalah yang merupakan jaminan yang baik bagi para kreditor.  
B. Analisis Laporan Keuangan  
      Analisis terhadap laporan keuangan suatu perusahaan pada dasarnya 
karena ingin mengetahi tingkat profitabilitas (keuntungan) dan tingkat resiko  
atau tingkat kesehatan suatu perusahaan (Hanafi dan Halim, 2003:5) 
      Analisis laporan keuangan adalah suatu proses yang penuh pertimbangan 
dalam rangka membantu mengevaluasi posisi keuangan dan hasil operasi 
perusahaan pada masa sekarang dan masa lalu, dengan tujuan utama untuk 
menentukan estimasi dan prediksi yang paling mungkin mengenai kondisi dan 
kinerja perusahaan pada masa mendatang (Leopold A. dalam Prastowo dan 
Juliaty, 2002 :52). 
      Riyanto (1997: 328)  menyebutkan bahwa dengan adanya analisa laporan 
keuangan dari suatu perusahaan, manajer akan dapat mengetahui keadaan dan 
perkembangan finansiil dari perusahaan dan akan dapat diketahui hasil- hasil 
finansiil yang telah dicapai di waktu- waktu yang lalu dan waktu yang sedang 
berjalan. 
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      Menurut Myer dalam bukunya Financial Statement Analysis, analisis 
laporan keuangan adalah analisa mengenai dua daftar yang disusun oleh 
akuntan pada akhir periode untuk suatu perusahaan. Kedua daftar itu adalah 
daftar neraca/ daftar posisi keuangan dan daftar pendapatan/ daftar rugi laba. 
Selain itu juga ditambahkan daftar yang ketiga yaitu daftar laba yang tidak 
dibagikan. 
      Dari pengertian tersebut maka penulis menyimpulkan bahwa analisa 
laporan keuangan adalah proses penganalisaan terhadap laporan keuangan 
yang terdiri dari neraca, laporan laba rugi beserta laporan- laporan lainnya 
untuk mengetahui posisi keuangan dan tingkat kesehatan perusahaan yang 
telah dicapai di waktu- waktu lalu dan waktu yang sedang berjalan, sehingga 
hasil dari analisis laporan keuangan nantinya dapar digunakan oleh pihak- 
pihak yang berkepentingan dalam mengambil suatu keputusan. 
      Sebelum mengadakan analisa terhadap suatu laporan keuangan, alangkah 
baiknya penganalisa harus benar-benar memahami laporan keuangan tersebut. 
Penganalisa harus dapat menggambarkan aktivitas- aktivitas perusahaan yang 
tercemin dalam laporan keuangan tersebut. Dengan kata lain bahwa agar dapat 
menganalisa laporan keuangan dengan hasil yang memuaskan maka perlu 
mengetahui latar belakang dari data keuangan.  
      Dengan analisa laporan keuangan ini diharapkan penganalisa mempunyai 
kemampuan atau kebijaksanaan dalam mengambil kesimpulan disamping itu 
harus memperhatikan dan mempertimbangkan perubahan-perubahan tingkat 
harga yang terjadi. Untuk itu sebelum mengadakan perhitungan-perhitungan 
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analisa dan interprestasi penganalisa harus mempelajari atau mereview data 
secara menyeluruh ini adalah untuk meyakinkan pada penganalisa bahwa 
laporan itu sudah cukup jelas menggambarkan semua data yang relevan dan 
telah diterapkannya dalam prosedur akuntansi  maupun metode penilaian yang 
tepat, sehingga penganalisa akan betul-betul mendapatkan laporan keuangan 
yang dapat diperbandingkan. 
      Setelah mempelajari ataupun menyusun kembali laporan keuangan 
tersebut, kemudian mengadakan perhitungan-perhitungan, analisa dan 
interprestasi dengan menggunakan metode dan teknik analisa yang tepat 
sesuai dengan tujuan analisa. Menurut Munawir (2004: 35), dari uraian di atas 
maka dapat disimpulkan bahwa prosedur analisa laporan keuangan adalah 
sebagai : 
1. Review dan bila perlu susun kembali laporan keuangan. 
2. Adakan perhitungan-perhitungan sesuai dengan teknik analisa yang 
digunakan. 
3. Adakan analisa hubungan sebab akibat. 
4. Berikan interprestasi atas keadaan yang sebenarnya dari laporan keuangan. 
C. Metode dan Teknik Analisa Laporan Keuangan 
      Tujuan dari setiap metode dan teknik analisa adalah untuk 
menyederhanakan data sehingga dapat lebih dimengerti. Pertama- tama 
penganalisa harus mengorganisir atau mengumpulkan data yang diperlukan, 
mengukur dan kemudian menganalisa dan menginterpretasikan sehingga data 
ini menjadi lebih berarti. 
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      Munawir (2004: 36-37) menyebutkan beberapa metode dan teknik analisa 
yang digunakan oleh setiap penganalisa laporan keuangan. Metode analisa ada 
dua macam yaitu : 
1. Metode Analisa Horisontal 
      Merupakan analisa dengan mengadakan pembandingan laporan 
keuangan untuk beberapa periode atau beberapa saat, sehingga akan 
diketahui perkembangannya. Metode analisa horisontal ini disebut pula 
dengan metode analisa dinamis.  
2. Metode Analisa Vertikal 
      Apabila laporan keuangan yang dianalisa hanya meliputi satu periode 
atau satu saat saja, yaitu dengan memperbandingkan antara pos yang satu 
dengan pos yang lainnya dalam laporan keuangan tersebut, sehingga hanya 
akan diketahui keadaan keuangan atau hasil operasi pada saat itu saja. 
Metode analisa vertikal ini disebut analisa yang statis karena kesimpulan 
yang dapat diperoleh hanya untuk periode itu saja tanpa mengetahui 
perkembangannya. 
      Teknik analisa yang biasa digunakan dalam analisa laporan keuangan 
adalah sebagai berikut : 
a. Analisa perbandingan laporan keuangan adalah metode dan teknik 
analisa dengan cara memperbandingkan laporan keuangan untuk dua 
periode atau lebih. 
b. Trend atau tendensi posisi dan kemajuan keuangan perusahaan yang 
dinyatakan dalam prosentase adalah suatu metode atau teknik analisa 
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untuk mengetahui tendensi dari keadaan keuangannya, apakah 
menunjukkan tendensi tetap, naik atau bahkan turun. 
c. Laporan dengan prosentase per komponen atau Common Size 
Statement adalah satu metode analisa untuk mengetahui prosentase 
investasi pada masing-masing aktiva terhadap total aktivanya, juga 
untuk mengetahui struktur permodalannya dan komposisi 
perongkosannya yang terjadi dihubungkan dengan jumlah 
penjualannya. 
d. Analisa sumber dan penggunaan modal kerja adalah suatu analisa 
untuk mengetahui sumber-sumber serta penggunaan modal kerja atau 
untuk mengetahui sebab-sebab berubahnya modal kerja dalam periode 
tertentu. 
e. Analisa sumber dan penggunaan kas adalah suatu analisa untuk 
mengetahui sebab-sebab berubahnya jumlah uang kas atau untuk 
mengetahui sumber-sumber serta penggunaan kas selama periode 
tertentu. 
f. Analisa ratio adalah suatu metode analisa untuk mengetahui hubungan 
dari pos-pos tertentu dalam neraca atau laporan laba rugi secara 
individu atau kombinasi dari kedua laporan keuangan tersebut. 
g. Analisa perubahan laba kotor adalah suatu analisa untuk mengetahui 
sebab-sebab perubahan laba kotor suatu perusahaan dari periode ke 
periode yang lain atau perubahan laba kotor suatu periode dengan laba 
yang dibudgetkan untuk periode tersebut.  
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h. Analisa Break Even adalah suatu analisa untuk menentukan tingkat 
penjualan yang harus dicapai oleh suatu perusahaan tersebut tidak 
menderita kerugian,tetapi juga belum memperoleh keuntungan. 
D. Analisa Rasio 
     Laporan keuangan merupakan alat yang sangat penting untuk memperoleh 
informasi sehubungan dengan posisi keuangan dan hasil- hasil yang telah 
dicapai oleh perusahaan yang bersangkutan. Data keuangan tersebut akan 
lebih berarti bagi pihak- pihak yang berkepentingan apabila data tersebut 
diperbandingkan untuk dua periode atau lebih dan dianalisa lebih lanjut 
sehingga dapat diperoleh data yang akan dapat mendukung keputusan yang 
akan diambil. 
      Munawir (2004: 37) mengartikan analisa rasio adalah suatu metode analisa 
untuk mengetahui hubungan dari kas atau untuk mengetahui sumber- sumber 
serta penggunaan uang kas selama periode tertentu. Rasio menggambarkan 
suatu hubungan atau pertimbangan antara suatu jumlah tertentu dengan jumlah 
yang lain, dan dengan menggunakan alat analisa berupa rasio ini akan dapat 
menjelaskan atau memberi gambaran kepada penganalisa tentang baik atau 
buruknya keadaan atau posisi keuangan suatu perusahaan terutama apabila 
angka rasio tersebut dibandingkan dengan angka rasio pembanding yang 
digunakan sebagai standard. 
      Rasio- rasio yang digunakan dalam melakukan analisis laporan keuangan 
adalah sebagai berikut : 
1. Rasio Likuiditas 
15 
      Rasio ini menunjukkan kemampuan suatu perusahaan untuk memenuhi 
kewajiban keuangannya yang harus segera dipenuhi, atau kemampuan 
perusahaan utuk memenuhi kewajiban keuangan pada saat ditagih. 
Perusahaan yang mampu memenuhi kewajiban keuangannya tepat waktu 
berarti perusahaan tersebut dalam keadaan likuid dan perusahaan 
dikatakan mampu memenuhi kewajiban keuangan tapat waktu apabila 
perusahaan tersebut mempunyai alat pembayaran ataupun aktiva lancar 
yang lebih besar daripada hutang lancarnya atau hutang jangka pendeknya. 
Sebaliknya jika perusahaan tidak mampu segera memenuhi kewajiban 
keuangannya pada saat ditagih, berarti perusahaan tersebut dalam keadaan 
tidak likuid. Rasio- rasio yang biasa digunakan adalah sebagai berikut : 
a. Current Ratio 
      Rasio yang paling penting digunakan untuk menganalisa posisi 
modal kerja suatu perusahaan adalah current ratio yaitu perbandingan 
antara jumlah aktiva lancar dengan hutang lancar. Munawir (2004: 72) 
menyebutkan bahwa current ratio 200% terkadang sudah memuaskan 
bagi suatu perusahaan, tetapi suatu standard atau rasio yang umum 
tidak dapat ditentukan untuk seluruh perusahaan. Pedoman current 
ratio 200% hanya merupakan kebiasaan dan akan digunakan sebagai 
titik tolak untuk mangadakan penelitian atau analisa labih lanjut. 
Dengan demikian pedoman current ratio 200% bukanlah yang mutlak 
artinya bahwa setiap perusahaan mempunyai rasio yang berbeda- beda 
tergantung besarnya rasio minimum yang ditetapkan. Sedangkan 
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berdasarkan Kepmendagri No 47 tahun 1999 tentang standard 
pengukuran kinerja keuangan menyebutkan bahwa current ratio antara 
(> 175 - 200%) menunjukkan tingkat likuiditas sangat baik, (> 150 - 
175% atau  > 200 - 230%) menunjukkan tingkat likuiditas baik, (> 125 
- 150% atau > 230 - 270%) menunjukkan tingkat likuiditas cukup, (> 
100  - 125% atau > 270 - 300%) menunjukkan tingkat likuiditas 
kurang, (< = 100 atau > 300%) menunjukkan tingkat likuiditas sangat 
kurang. 
Current Ratio = x 100% 
b. Cash Ratio 
      Menunjukkan kemampuan bank untuk membayar kembali 
simpanan nasabah (deposan) pada saat ditarik dengan menggunakan 
alat likuid yang dimiliki perusahaan. Semakin tinggi rasio ini 
menunjukkan semakin tinggi pula kemampuan likuiditas bank tersebut. 
Berdasarkan ketentuan Bank Indonesia mengenai tingkat kesehatan 
bank cash ratio dapat dikatakan sehat jika lebih dari 4,05%, cukup 
sehat jika diantara 3,30% sampai 4,05%, kurang sehat jika diantara 
2,55% sampai 3,30%, tidak sehat jika kurang dari 2,55%. 
Cash Ratio = x 100% 
2. Rasio Solvabilitas 
      Rasio ini menunjukkan kemampuan perusahaan untuk memenuhi 
keuangannya apabila perusahaan tersebut dilikuidasikan, baik kewajiban 
17 
keuangan jangka pendek maupun kewajiban jangka panjang. Rasio- rasio 
yang digunakan adalah sebagai berikut: 
a. Rasio Total Aktiva dengan Total Utang 
      Rasio ini diperoleh dengan membagi total aktiva yang dimiliki 
perusahaan dengan total utang atau kewajiban perusahaan. Apabila 
solvabilitas 100%, ini berarti bahwa jumlah kekayaan sama besarnya 
dengan jumlah utangnya, sehingga perusahaan harus mengusahakan 
supaya solvabilitasnya diatas 100% (Riyanto,1997: 34). Dengan 
demikian semakin tinggi angka rasio ini (diatas 100%) maka 
menunjukkan bahwa tingkat solavabilitas bank semakin baik. 
Rasio Total Aktiva dengan Total Utang =  x 100% 
b. Rasio Modal Sendiri dengan Total Aktiva 
      Rasio ini menunjukkan pentingnya dari sumber modal pinjaman 
dan margin of protection atau tingkat keamanan yang dimiliki oleh 
kreditur. Rasio ini juga disebut sebagai proprietory ratio atau stock 
holder’s equity ratio, yang menunjukkan tingkat solvabilitas 
perusahaan (likuiditas jangka panjang) dengan anggapan bahwa semua 
aktiva akan dapat direalisir sesuai dengan yang dilaporkan dalam 
neraca (Munawir, 2004: 82). Semakin tinggi rasio ini berarti semakin 
kecil jumlah modal pinjaman yang digunakan untuk membiayai aktiva 
perusahaan dan semakin baik perusahaan tersebut dari segi 
solvabilitasnya. Jadi, misalkan   besar rasio 75% berarti 25% aktiva 
perusahaan dibiayai dari pinjaman. Hal ini berarti jika nilai rasio 
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semakin besar maka semakin baik pula tingkat solvabilitas perusahaan 
tersebut. Akan tetapi, berdasarkan ketentuan Bank Indonesia 
menyebutkan bahwa rasio di atas 8% dikategorikan bank tersebut 
dalam keadaan sehat/ baik. 
Rasio Modal Sendiri dengan Total Aktiva  
= x 100% 
c. Rasio Modal Sendiri dengan Aktiva Tetap 
      Rasio antara modal sendiri dengan aktiva tetap ini ditentukan 
dengan cara membagi total hak pemilik- pemilik perusahaan (owner’s 
equity) dengan nilai buku dari aktiva tetap yang dimiliki perusahaan 
(Munawir, 2004: 84). Jika rasio ini melebihi 100% berarti modal 
sendiri melebihi total aktiva tetap dan menunjukkan aktiva tetap 
seluruhnya dibiayai oleh pemilik perusahaan dan sebagian dari aktiva 
lancar (modal kerja) juga dibiayai oleh pemilik perusahaan. Ini berarti 
semakin tinggi nilai rasio ini (diatas 100%) maka menunjukkan 
semakin baik pula tingkat solvabilitas bank. 
Rasio Modal Sendiri dengan Total Aktiva Tetap 
 = x 100% 
3. Rasio Rentabilitas 
      Menunjukkan kemampuan kemampuan perusahaan untuk 
menghasilkan laba selama periode tertentu. Rentabilitas suatu perusahaan 
diukur dengan kesuksesan perusahaan dan kemampuan menggunakan 
aktivanya secara produktif, dengan demikian rentabilitas suatu perusahaan 
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dapat diketahui dengan memperbandingkan antara laba yang diperoleh 
dalam suatu periode dengan jumlah aktiva atau jumlah modal perusahaan 
tersebut. 
a. Return on Invesment (ROI) 
      Analisa ROI dalam analisa laporan keuangan mempunyai arti yang 
sangat penting sebagai salah satu tehnik analisa keuangan yang bersifat 
menyeluruh (komprehensif) analisa ROI ini sudah merupakan analisa 
yang lazim digunakan oleh pimpinan perusahaan untuk mengukur 
efektivitas dari keseluruhan operasi perusahaan. Return on Invesment 
merupakan salah satu bentuk dari rasio profitabilitas yang 
dimaksudkan untuk dapat mengukur kemampuan perusahaan dengan 
seluruh dana yang ditanam dalam aktiva yang digunakan untuk operasi 
perusahaan untuk mengahasilkan keuntungan (Munawir,2004:89). ROI 
dengan bahasa sederhana, menunjukkan berapa laba yang diperoleh 
atas setiap Rp 1,00 investasi yang dilakukan. Berdasarkan ketentuan 
Bank Indonesia mengenai tingkat kesehatan bank berdasarkan rasio 
ROA/ ROI, bank dapat dikatakan sehat jika rasio melebihi 1,215%, 
cukup sehat jika rasio antara 0,999% sampai dengan 1,215%, kurang 
sehat jika rasio antara 0,765% sampai dengan 0,999% dan tidak sehat 
jika rasio berada dibawah 0,765%. 
Rasio ROI = x 100% 
b. Rentabilitas on Equity (ROE) 
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      ROE atau tingkat pengembalian modal digunakan untuk  mengukur 
seberapa besar pengembalian yang diperoleh pemilik bisnis (pemegang 
saham) atas modal yang disetorkan untuk bisnis tersebut. ROE 
merupakan indikator yang tepat untuk mengukur keberhasilan bisnis 
dalam memperkaya pemegang saham. ROE menunjukkan berapa laba 
setelah pajak yang diperoleh atas setiap Rp 1,00 modal yang dimiliki 
perusahaan. Berdasarkan Kepmendagri no 47 tahun 1999 mengenai 
standard dan kreiteria pengukuran kinerja keuangan menyebutkan 
bahwa rasio ROE diatas 10% menunjukkan sangat baik, diatas 7% 
sampai 10% menunjukkan baik, diatas 3% sampai 7% menunjukkan 
cukup, diatas 0% sampai 3% menunjukkan kurang, dan 0% 
menunjukkan sangat kurang. 
Rasio ROE = x 100%       




F. Deskripsi Umum PD. BPR BANK DAERAH Karanganyar 
1. Sejarah Singkat Perkembangan PD. BPR BANK DAERAH 
Karanganyar 
      PD. BPR BANK DAERAH Karanganyar didirikan pada tanggal 15 
Maret 1969 oleh Pemerintah Kabupaten Karanganyar berdasarkan SK 
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Bupati KDH Tk II Karanganyar No. AA 002/69 dengan nama Lembaga 
Kredit Daerah (LKD). Bapak Drs. Budi Hartono adalah pemimpin pertama 
lembaga ini, bersama 9 orang karyawan dan bermodalkan Rp 1.500.000,00 
LKD memulai operasionalnya dari sebuah kantor sederhana berupa dua 
buah loket berukuran 3x4 di Pasar Karanganyar. 
      Seiring berjalannya waktu, operasional LKD mulai menunjukkan 
perkembangan, tahun 1971 kepemimpinan LKD dilanjutkan oleh Bapak 
Soeharsono, BA yang memimpin sampai tahun 1982. Pada tahun 1974 
LKD dikukuhkan menjadi unit Perusahaan Daerah berdasarkan SK DPRD 
Karanganyar No. Kep. 11/DPRD/1974 tentang pendirian Perusahaan 
Daerah LKD. Pada perkembangannya kemudian, berdasarkan Perda No. 
12 tahun 1970 Perusahaan Daerah LKD ditetapkan menjadi PD. BANK 
PASAR Kabupaten Dati II Karanganyar, dengan izin usaha Menteri 
Keuangan No. S-169/MK.11/1983. 
      Mulai tahun 1982 kepemimpinan perusahaan ini digantikan oleh 
Bapak H. Soehadja, SE, MM. PD. BANK PASAR Kabupaten 
Karanganyar kemudian mengalami fase- fase perkembangan yang semakin 
pesat. Tahap demi tahap pertumbuhan operasional perusahaan mampu 
dicapai dengan baik. Dalam periode ini perusahaan berjuang keras 
mencapai kesejajaran dengan BPR lain di Tanah Air, yaitu dengan 
miningkatkan sarana dan prasarana pelayanannya. Pada tahun 1983 kantor 
pelayanan dipindahkan ke kantor baru yang semakin representative yaitu 
di Komplek Perkantoran Cangakan Pusat kota Karangannyar. 
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      Sejak berubah status menjadi Bank Perkreditan Rakyat (BPR) pada 
tahun 1983, PD. BPR BANK PASAR Kabupaten Karanganyar 
berkembang menjadi perusahaan perbankan modern. Pola dan strategi 
pelayanan manajemen perusahaan ini kemudian memasuki era baru 
dengan semakin menguatnya konsep layanan yang bertumpu pada 
kepuasan nasabah. Produk layanan perbankan semakin dikembangkan 
pada kenyamanan, ketepatan, kecapatan, dan kepuasan nasabah. 
      Menyikapi dinamika industri perbankan yang semakin kompetitif, PD. 
BPR BANK PASAR Kabupaten Karanganyar kemudian melakukan 
perluasan jangkauan pasar dengan membuka kantor cabang di Jatipuro 
pada tahun 2006. Tidak hanya itu, keinginan pendiri perusahaan untuk 
menjadikan perusahaan sebagai bank modern juga diwujudkan dengan 
dilakukannya perubahan nama dan logo perusahaan. Nama PD. BPR 
BANK PASAR Kabupaten Karanganyar pada tahun 2006 kemudian 
diubah menjadi PD. BPR BANK DAERAH Karanganyar. Perubahan 
nama sekaligus perubahan logo perusahaan ini menandai dimulainya 
semangat baru di perusahaan ini. 
2. Visi, Misi dan Motto Bank 
a. Visi PD. BPR BANK DAERAH Karanganyar 
Menjadikan PD. BPR BANK DAERAH Karanganyar sebagai Bank 
yang sehat, mampu bersaing dengan selalu mengutamakan pelayanan 
prima. 
b. Misi PD. BPR BANK DAERAH Karanganyar 
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Misi PD. BPR BANK DAERAH Karanganyar adalah : 
1) Memberantas lintah darat yang berada di Kabupaten Karanganyar 
terutama di pasar- pasar. 
2) Melaksanakan fungsi intermediasi dalam bidang penghimpunan 
dana dan pemberian kredit secara profesional. 
3) Menambah Pendapatan Pemerintah Daerah. 
c. Motto PD. BPR BANK DAERAH Karanganyar 
“Melayani Sepenuh Hati” 
3. Wilayah Pemasaran PD. BPR BANK DAERAH Karanganyar 
      Wilayah pemasaran baik untuk kredit maupun dana sesuai peraturan 
daerah meliputi seluruh wilayah kabupaten Karanganyar. Untuk 
pemasaran kredit telah diperluas ke kabupaten maupun kota tetangga, 
yaitu ; Surakarta, Sragen, dan Wonogiri. Seluruh produk layanan 
perbankan yang desediakan oleh PD. BPR BANK DAERAH Karanganyar 
dapat dilayani di Kantor Pusat, 1 Kantor Cabang yang terletak di Jatipuro, 
dan 26 Kantor Kas Pembantu. 
      Tujuan PD. BPR BANK DAERAH Karanganyar mendirikan beberapa 
kantor kas adalah selain memperluas jaringan pemasaran untuk 
mendekatkan pelayanan ke pelosok- pelosok daerah sehingga calon 
debitur lebih dapat menghemat biaya transportasi dan waktu. Disamping 
itu adalah untuk memperkuat persaingan dengan lembaga keuangan 
lainnya. 
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      Fungsi kantor kas adalah memasarkan kredit dan menghimpun dana 
dari masyarakat melalui berbagai produk tabungan maupun deposito, 
sehingga fungsi kantor kas sebagai lembaga intermediasi akan tercapai. 
Selain itu diharapkan kantor- kantor kas ini mampu menjadi kantor cabang 
untuk masa mendatang. Sedangkan ditinjau dari aspek pengawasan lebih 
efektif dilkukan oleh Kantor Pusat sehingga pengawasan diharapkan lebih 
maksimal. 
      Jadwal pelayanan di kantor- kantor pos pelayanan PD BPR BANK 
DAERAH Karanganyar diatur sesuai pembagian hari kalender jawa dan 
disesuaikan dengan kacenderungan aktivitas para nasabahnya. Jadwal 
pelayanan tersebut adalah: 
Kantor Kas Pembantu Pasar : 
a. Legi  : Palur, Kebakkramat, Kemuning, Colomadu. 
b. Pahing  : Tegal Gede, Jumopolo, Kwadungan, Kaling. 
c. Pon  : Dadapan, Mojogedang, Tawangmangu, Jaten. 
d. Wage  : Jungke, Karangpandan, Jambangan, Jumantono. 
e. Kliwon  : Tasikmadu, Matesih, Kwadungan, Jatipuro. 




































Struktur Organisasi PD BPR Bank Daerah Karanganyar 
 
5. Job Description 
      Deskripsi jabatan pada masing- masing bagian dalam struktur 
organisasi PD. BPR Bank Daerah Karanganyar adalah sebagai berikut : 
a. Direksi  
Tugas Pokok : 
1) Menetukan kebijaksanaan umum bank sesuai tujuan bank. 
2) Memimpin kegiatan perusahaan secara keseluruhan berdasarkan 
kebijaksanaan yang ditetapkan Badan Pengawas. 
3) Mengurus dan menguasai kekayaan perusahaan menurut 
kebijaksanaan pemimpin PD. BPR BANK DAERAH Karanganyar. 
4) Mewakili perusahaan di dalam dan di luar perusahaan, atau 
menunjuk orang lain selaku kuasanya. 
Wewenang : 
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1) Menghimpun dan membuat pengumuman- pengumuman atau 
peraturan- peraturan bank. 
2) Mengurus dan mengawasi kekayaan bank. 
3) Mengangkat dan mengurus kesejahteraan karyawan. 
4) Menyelenggarakan promosi dan membina hubungan dengan 
instansi dan para mitra usaha/ nasabah. 
5) Melaksanakan kebijaksanaan moneter yang telah ditentukan oleh 
Bank Indonesia. 
b. Badan Pengawas 
Tugas Pokok : 
1) Menyusun dan menetapkan kebijaksanaan umum dan tata tertib 
perusahaan dengan disahkan bupati. 
2) Dalam batas- batas kewenangannya  mengawasi dan menjaga agar 
ketentuan- ketentuan untuk mengatur dan mengurus PD. BPR 
BANK DAERAH Karanganyar ditaati. 
3) Mengawasi secara langsung atau tidak langsung pekerjaan dan 
tindakan Direksi dalam mengelola harta milik perusahaan. 
4) Memberikan saran dan nasehat kepada Direksi. 
Wewenang : 
1) Memeriksa beberapa buku, bukti, surat, dan mencocokkan uang 
yang ada dalam kas. 
2) Meminta bantuan para ahli untuk melakukan pemeriksaan atas 
biaya perusahaan. 
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3) Memberikan ijin atau persetujuan kepada Direksi dalam hal - hal 
yang diperlukan, misalnya dalam keputusan pemberian kredit, 
dalam jumlah tertentu. 
4) Membebastugaskan seorang anggota Direksi yang dinilai bertindak 
bertentangan dengan anggaran dasar bank atau karena melalaikan 
tugasnya. 
5) Memberikan persetujuan kerja dan anggaran serta laporan 
pertanggungjawaban tahunan yang disampaikan oleh Direksi. 
c. Bagian Pengerahan Dana 
Tugas Bagian Pengerahan Dana secara umum yaitu : 
1) Membantu Direksi di bidang tugasnya. 
2) Mengkoordinir, mengarahkan dan mengawasi terhadap kegiatan 
dan pelaksanaan tugas dan tanggung jawab seksi- seksi di bawah 
wewenangnya. 
3) Mengusahakan pengembangan dana. 
4) Meneliti setiap pengeluaran/ pencairan tabungan, simpanan umum 
dan deposito. 
5) Meneliti dan menandatangani laporan mutasi harian seksi- seksi 
yang berada di bawahnya. 
Untuk tugas - tugas dari bagian yang ada pada unit pengerahan dana 
yaitu : 
1) Bagian Deposito : 
a) Mengusahakan penarikan deposito semaksimal mungkin. 
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b) Memberikan penerangan dan penjelasan tentang prosedur 
pemasukan dan pencairan deposito kepada deposan. 
c) Menyerahkan bilyet deposito kepada Direksi untuk dikoreksi 
dan ditandatangani. 
d) Mengelola administrasi deposito secara baik. 
e) Membuat laporan rutin tentang perkembangan deposito kepada 
Kepala Bagian Pengerahan Dana. 
f) Mengirim bunga deposito secara harian dengan kasir. 
g) Mencatat dan memisahkan deposito menurut jangka waktunya. 
2) Bagian Tabungan  
a) Mengusahakan penarikan tabungan semaksimal mungkin. 
b) Memberikan penerangan dan penjelasan tentang prosedur 
pemasukan dan pengeluaran tabungan kepada para penabung. 
c) Mencatat mutasi tabungan harian tabungan menurut jenisnya. 
d) Mencatat setiap pengeluaran buku tabungan ke dalam register. 
e) Mencocokkan mutasi tabungan harian kasir. 
f) Mengontrol tanda tangan penabung untuk transaksi 
pengambilan tabungan. 
g) Mengelola administrasi tabungan dengan baik. 
h) Mencatat dan memisahkan tabungan menurut jenisnya. 
i) Membuat laporan rutin tentang perkembangan tabungan kepada 
Kepala Bagian Pengerahan Dana. 
d. Bagian Kas 
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Tugas pokok dari bagian kas secara umum yaitu : 
1) Membantu Direksi di bidang tugasnya. 
2) Mengkoordinir, mengarahkan dan mengawasi tanggungjawab 
seksi- seksi di bawah wewenangnya. 
3) Mempertanggungjawabkan keselamatan uang tunai, surat - surat 
berharga yang menjadi kekayaan dan tersimpan di Bank. 
4) Menyediakan, mengeluarkan cek untuk Direktur Utama. 
5) Memegang kunci brankas serta bertanggung jawab atas 
keselamatan barang- barang yang tersimpan di dalamnya. 
Tugas – tugas seksi - seksi yang ada di dalam Bagian Kas yaitu : 
1) Seksi Administrasi Kas 
a) Mencatat semua transaksi penerimaan dan pengeluaran uang ke 
dalam buku kas harian. 
b) Menjumlah dan membandingkan penerimaan dan pengeluaran 
kas untuk mengetahui kegiatan kasir dan sisa kas setiap hari. 
c) Menyimpan bukti - bukti kas sesuai dengan rekening masing - 
masing. 
d) Membuat laporan kas secara harian kepada Kepala Bagian Kas. 
2) Seksi Kasir 
a) Mempersiapkan uang dari kas dalam bentuk persediaan uang 
kas harian baik untuk keperluan kantor pusat maupun loket 
pembantu. 
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b) Mencatat dan mengatur uang sesuai dengan jenisnya dalam 
kotak uang. 
c) Membayar uang persekot buka dan menerima dari petugas pos 
pembantu/ loket. 
d) Menyetorkan dan mengambil uang di bank lain. 
e) Mencocokkan sisa uang dengan seksi administrasi kas. 
f) Menyetorkan sisa uang kas ke kas besar kepada Kepala Bagian 
Kas. 
e. Bagian Pembukuan 
Tugas pokok dari bagian Pembukuan adalah : 
1) Membantu Direksi di bidang tugasnya 
2) Mengkoordinir, mengarahkan dan megawasi terhadap kegiatan dan 
pelaksanaan tugas dan tanggung jawab seksi - seksi di bawah 
wewenangnya. 
3) Meneliti kebenaran laporan neraca dan rugi/ laba. 
4) Mengontrol bukti- bukti kas setiap hari. 
5) Melaporkan perkembangan likuiditas, realisasi keuntungan, 
perkembangan kekayaan dan kewajiban bank serta perkembangan 
aktiva kepada Direktur Utama. 
6) Membuat perhitungan pajak. 
Tugas- tugas dari seksi- seksi Bagian Pembukuan yaitu : 
1) Seksi Perencanaan 
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a) Menyusun perencanaan bank, baik rencana jangka pendek 
maupun jangka panjang. 
b) Menyusun rencana keuangan bank termasuk rencana anggaran 
pendapatan dan belanja bank. 
c) Perencanaan sistem pembukuan sesuai dengan perkembangan 
bank. 
d) Perencanaan struktur organisasi bila diperlukan karena 
perkembangan volume usaha. 
e) Memberikan input kepada unit organisasi tentang perencanaan 
perusahaan dan melaporkan kepada kepala bagian pembukuan. 
2) Seksi Administrasi Pembukuan 
a) Mengontrol bukti- bukti kas dari mutasi yang terjadi setiap 
hari. 
b) Mengerjakan buku kas harian kredit pasar, desa, umum, dan 
karyawan. 
c) Mengerjakan buku kas harian bank, membuat jurnal buku besar 
dan membuat neraca lajur harian. 
d) Mengerjakan ledger, daftar nominatif, piutang dan ongkos 
harian. 
e) Mengklasifikasikan semua pembayaran. 
f. Bagian Kredit 
Tugas pokok bagian kredit yaitu : 
1) Membantu Direksi di bidang tugsnya. 
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2) Member penjelasan tentang syarat - syarat dan prosedur kredit 
kepada peminat kredit. 
3) Meneliti permohonan kredit, menyimpan, mengawasi jaminan 
kredit serta mengurus pengembalian/ pelunasan kredit. 
4) Memberikan saran dan pertimbangan kepada Direksi mengenai 
langkah - langkah yang perlu diambil di bidang tugasnya. 
5) Menyelenggarakan admnistrasi kredit dan membuat laporan 
kepada Direksi tentang pelaksanaan tugasnya. 
6) Mengkoordinir, mengarahkan dan mengawasi terhadap kegiatan 
dan pelaksanaan tugas seksi - seksi di bawah wewenangnya. 
Tugas dari seksi - seksi yang ada di bawah wewenang bagian kredit 
adalah sebagai berikut : 
1) Seksi Kredit Bulanan 
a) Memberikan penerangan dan penjelasan tentang kredit pegawai 
dan kredit umum kepada calon nasabah. 
b) Memberikan referensi kepada semua dinas yang pegawainya 
menjadi nasabah PD. BPR BANK DAERAH Karanganyar. 
c) Mendaftar dan menentukan tanggal realisasi pencairan kredit. 
d) Memeriksa dan mengoreksi blangko permohonan kredit. 
e) Memberikan berkas permohonan kredit kepada kepala bagian 
kredit untuk dilihat permintaannya. 
f) Memproses permohonan kredit. 
g) Menyimpan dengan baik berkas - berkas kredit. 
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h) Mencocokkan pengeluaran krdit secara harian dengan bagian 
kas. 
i) Mencatat semua jaminan dan menyimpan barang dengan baik. 
2) Seksi Kredit Pasar dan Desa 
a) Memberikan penerangan dan penjelasan tentang tata cara 
pengambilan dan pengembalian kredit kepada nasabah pasar 
dan desa. 
b) Menkoordinir dan mengawasi tentang pelaksanaan pelayanan 
kredit pasar dan desa. 
c) Memeriksa dan mengkoreksi blangko permohonan kredit. 
d) Menyimpan dengan baik berkas - berkas permohonan kredit. 
e) Mencatat semua jaminan kredit dalam buku tanda terima 
jaminan dan menyimpan barang jaminan dengan baik. 
f) Memberikan persetujuan tentang pengambilan uang dari kasir 
untuk buka di loket pembantu. 
g) Mencocokkan semua pengeluaran secara harian dengan bagian 
kas. 
h) Membuat neraca dan laporan rugi/ laba bulanan untuk 
dilaporkan ke bagian kredit. 
g. Bagian Pengawas 
Bagian pengawasan mempunyai tugas pokok sebagai berikut : 
1) Membantu Direksi di bidang tugasnya. 
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2) Melakukan pengawasan atas administrasi keuangan dan 
pengelolaan penggunaan dana serta seluruh milik bank. 
3) Meneliti kebenaran dan kelengkapan laporan - laporan keuangan 
terutama neraca dan perhitungan laba rugi. 
4) Mengadakan pengawasan atas anggaran pendapatan dan belanja 
bank. 
5) Mengadakan pengawasan terhadap penyelenggaraan tata kerja dan 
prosedur kerja dari masing - masing unit kerja sesuai dengan 
struktur organisasi dan tata kerja bank. 
6) Mengadakan pengawasan tentang prosedur pembelian, pengelolaan 
dan penyimpanan barang perlengkapan kantor dan inventaris bank. 
7) Membuat laporan tentang hasil pemeriksaan secara berkala kepada 
Direksi. 
Tugas- tugas dari seksi - seksi yang ada pada bagian kredit yaitu : 
1) Seksi Pengawasan Kredit 
a) Melakukan audit atas pelaksanaan pemberian kredit sampai 
dengan pengembalian angsuran. 
b) Melakukan audit atas pelaksanaan sistem penagihan kredit. 
c) Melakukan pengecekan langsung kepada nasabah tentang 
kebenaran data - data perkreditan. 
d) Mengadakan peninjauan ke loket- loket pembantu. 
e) Memeriksa perkembangan perkreditan di loket - loket 
pembantu. 
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2) Seksi Pengawasan Pembukuan dan Kas 
a) Melakukan audit atas pelaksanaan pembukuan baik di bidang 
pengerahan dana maupun di bidang perkreditan. 
b) Melakukan audit atas kebenaran dari surat pertanggungjawaban 
(SPJ) sesuai dengan peraturan hukum yang berlaku. 
c) Melakukan kas opname. 
d) Melaporkan hasil pengawasan secara berkala kepada kepala 
bagian. 
h. Bagian Umum 
Tugas pokok dari bagian umum ini yaitu : 
1) Membantu Direksi di bidang tugasnya. 
2) Menyediakan perlengkapan/ peralatan yang dibutuhkan oleh bank, 
baik yang berupa benda bergerak atau tak bergerak. 
3) Menyusun dan mengelola segala sesuatu yang berhubungan 
dengan kebutuhan kepegawaian dan logistik bank. 
Tugas dari seksi - seksi yang ada pada bagian umum yaitu : 
1) Seksi Kepegawaian 
a) Merencanakan kebutuhan tenaga kerja.  
b) Mengadakan penerimaan pegawai. 
c) Melaksanakan pengangkatan pegawai. 
d) Melaksanakan evaluasi dan penilaian/ pengujian terhadap 
pegawai- pegawai dalam pelaksanaan tugasnya. 
e) Melaksanakan pemberian pangkat dan jabatan. 
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f) Melaksanakan penggajian dan pemberian kesejahteraan 
pegawai. 
2) Seksi Logistik 
a) Menentukan perencanaan pengadaan barang - barang kantor 
dan inventaris. 
b) Melaksanakan pengadaan dan perawatan barang - barang 
kantor dan inventaris. 
c) Melaksanakan kegiatan dalam rangka penghapusan barang - 
barang inventaris sesuai prosedur tata cara penghapusan 
barang- barang inventaris (sesuai dengan hukum yang berlaku) 
6. Lingkup Kegiatan Usaha PD. BPR BANK DAERAH Karanganyar  
      Lingkup kegiatan usaha PD. BPR BANK DAERAH Karanganyar 
dalam kesehariannya menawarkan produk jasa dan pelayanan bank 
sebagai berikut : 
a. Deposito  
      Merupakan simpanan dengan masa keterikatan berjangka waktu 
tertentu diperuntukkan bagi masyarakat agar investasinya aman dan 
memberikan hasil yang optimal. Jangka waktu yang ditentukan yaitu 1, 
3, 6, 12 bulan dengan suku bunga 8% sampai 10%. Melalui produk 
Deposito, diharapkan masyarakat memiliki keleluasaan untuk 
mengendalikan dalam investasi, karena produk simpanan ini dijamin 
oleh pemerintah melalui Lembaga Penjamin Simpanan (LPS). 
1) Deposito jangka waktu 1 bulan dengan bunga 8% per tahun. 
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2) Deposito jangka waktu 3 bulan dengan bunga 8% per tahun. 
3) Deposito jangka waktu 6 bulan dengan bunga 9% per tahun. 
4) Deposito jangka waktu 12 bulan dengan bunga 10% per tahun. 
b. Tabungan 
      Melalui produk ini, diharapkan masyarakat memiliki keleluasaan 
untuk mengendalikan investasinya agar memiliki nailai guna yang 
lebih optimal. Keuntungan yang didapatkan dari Tabungan BANK 
DAERAH Karanganyar antara lain, suku bunga sangat kompetitif 
yaitu 7% per tahun, suku bunga harian, dan lebih aman karena produk 
simpanan di bank dijamin oleh pemerintah melalui Lembaga Penjamin 
Simpanan (LPS). Beberapa produk tabungan adalah sebagai berikut : 
1) Tabungan Umum 
Simpanan yang disediakan bagi umum agar dana simpanannya 
memberikan manfaat yang maksimal bagi si penabung. Tingkat 




2) Tabungan Wajib  
Simpanan yang harus dimiliki oleh nasabah yang mengambil atau 
mendapatkan kredit dari PD. BPR BANK DAERAH Karangnyar 
dengan tingkat suku bunga 2,5% per tahun.  
3) Tabungan Anak Sekolah 
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Produk tabungan yang khusus melayani siswa- siswa sekolah 
dengan tingkat suku bunga 7% per tahun. 
4) Tabungan Sembada Plus 
Merupakan produk tabungan PD. BPR BANK DAERAH 
Karanganyar yang memberikan kesempatan kepada nasabahnya 
untuk mendapatkan aneka hadiah menarik denga tingkat suku 
bunga 6% per tahun. 
c. Kredit  
      PD BPR BANK DAERAH Karanganyar menyediakan layanan 
kredit yang didesain memberikan kemudahan kepada para nasabahnya. 
Jenis dan macam produk layanan kredit ini hampir seluruhnya sesuai 
dengan kebutuhan masyarakat secara spesifik. Intensitas perhatian 
terhadap potensi UMKM diimplementasikan dengan komitmen 
memberikan fasilitas bagi kelompok- kelompok usaha mikro dan kecil 
yang kini tumbuh merata di Kabupaten Karanganyar. Beberapa 
layanan kredit yang disediakan adalah : 
 
 
1) Kredit Pegawai 
      Kredit pegawai merupakan kredit yang diberikan bagi 
karyawan tetap yang bekerja di suatu perusahaan, instansi, badan, 
maupun dinas tertentu dengan sistem angsuran bulanan (potong 
39 
gaji) dengan bunga 1,2% untuk jangka waktu 50 bulan dan 1,25% 
jika jangka waktu lebih dari 50 bulan. 
2) Kredit Umum 
      Merupakan kredit yang diperuntukkan bagi perseorangan untuk 
menunjang kegiatan bisnis/ usahanya. Keuntungan khusus dari 
kredit ini yaitu setiap 6 bulan sekali nasabah mendapat 
pengembalian bunga sebesar 10% dari bunga yang masuk tiap 
bulannya. Ini berlaku bagi nasabah yang melakukan angsuran tepat 
waktu. 
3) Kredit pasar dan desa 
      Merupakan kredit dengan jangka waktu khusus yang 
diperuntukkan bagi pedagang dan usaha kecil rumah tangga, untuk 
menunjang kegiatan usahanya sehari- hari. Jangka waktu untuk 
kredit pasar dan kredit desa adalah 3 bulan dengan suku bunga 8% 
p.a. dan sistem angsuran setiap lima hari sekali untuk kredit pasar 
dan satu minggu sekali untuk kredit desa. 
4) Kredit Profesi 
      Merupakan kredit yang diperuntukkan bagi masyarakat 
perseorangan yang mempunyai profesi atau pekerjaan tertentu, 
seperti : bidan, perawat, guru bantu dan petugas penyuluh lapangan 
(PPL). 
5) Kredit Kelompok UMKM 
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      Merupakan saran permodalan khususnya ditujukan untuk 
pengembangan kelompok Usaha Mikro Kecil dan Menengah, 
dimana syarat untuk mendapatkanmya harus diajukan oleh suatu 
kelompok bukan perseorangan. Kredit jenis ini adalah sebagai 
berikut : 
a) Kredit Kelompok Ketahanan Pangan. 
b) Kredit Kelompok Pengusaha Kacil (KKPK). 
c) Kredit Kelompok Pundi. 








G. ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
1. Rasio Likuiditas 
      Likuiditas adalah kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban 
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finansialnya  yang  harus  dipenuhi  atau  untuk  memenuhi  kebutuhan  
akan kewajiban jangka pendeknya. 
a. Rasio Lancar (Current Ratio) 
Hasil perhitungan adalah sebagai berikut : 
Tabel 3.1 
Perhitungan Rasio Lancar 
PD. BPR BANK DAERAH Karanganyar 
Tahun 2006- 2008 
( Lihat Lampiran 5 dan 6) 








2006 104.239.235.111,50 63.502.989.197,06 164,15 - 
2007 135.520.764.434,57 76.924.592.325,09 176,17 7,33 
2008 149.874.563.386,55 90.772.396.462,96 165,11 (6,28) 
 Naik / Turun (Rp) Naik / Turun (Rp)   
2006/2007 31.281.529.323,07 13.421.603.128,03   
Persentase % 30,01 21,14   
2007/2008 14.353.798.951,98 13.847.804.137,87   
Persentase % 10,59 18,00   
         Sumber : Laporan Keuangan PD. BPR BANK DAERAH Karanganyar 
1) Perhitungan Rasio Lancar : 
“ Rumus =  x 100% “ 
a) Tahun 2006 = x 100% = 164,15% 
b) Tahun 2007 =  x 100% = 176,17% 
c) Tahun 2008 =  x 100% = 165,11% 
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      Perhitungan diatas menunjukkan bahwa current ratio PD. BPR 
BANK DAERAH Karanganyar tahun 2006 adalah sebesar 
164,15%, artinya bahwa setiap Rp 1,00 hutang lancar dijamin 
dengan Rp 1,6415 aktiva lancar yang dimiliki perusahaan. Tahun 
2007 current ratio PD. BPR BANK DAERAH Karanganyar 
sebesar 176,17%, yang artinya bahwa untuk setiap Rp 1,00 hutang 
lancar dijamin dengan Rp 1,7617 aktiva lancar yang dimilki 
perusahaan, sedangkan pada tahun 2008 current ratio PD. BPR 
BANK DAERAH Karanganyar adalah 165,11%, yang artinya 
bahwa setiap Rp1,00 hutang lancar dijamin dengan Rp 1,6511 
aktiva lancar yang dimiliki perusahaan.  
      Berdasarkan hasil di atas apabila rasio tahun 2007 
dibandingkan dengan rasio tahun 2006 maka current ratio 
mengalami kenaikan sebesar 7,32%, sedangkan current ratio tahun 
2008 mengalami penurunan sebesar (6,28%) dibandingkan rasio 
tahun 2007. 
2) Pembahasan Rasio Lancar (Current Ratio) terhadap Keuangan PD. 
BPR BANK DAERAH Karanganyar 
      Tahun 2006 current ratio PD. BPR BANK DAERAH 
Karanganyar adalah 164,15% yang artinya bahwa untuk setiap 
Rp1,00 kewajiban lancar dijamin dengan Rp 1,6415 aktiva yang 
dimiliki oleh perusahaan. 
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      Pada tahun 2007 current ratio PD. BPR BANK DAERAH 
Karanganyar adalah sebesar 176,17%. Pada tahun ini current ratio 
mengalami kenaikan sebesar 7,32% jika dibandingkan dengan 
current ratio tahun 2006. Hal ini disebabkan karena pada tahun 
2007 dibandingkan dengan tahun 2006 jumlah  aktiva lancar 
perusahaan mengalami kenaikan sebesar 30,01% (Rp 
31.281.529.323,07) yang lebih besar daripada kenaikan jumlah 
kewajiban lancarnya yaitu 21,14% (Rp 13.421.603.128,03). 
Penyebab kenaikan atas jumlah aktiva lancar perusahaan yang 
paling signifikan terjadi pada akun “penempatan pada bank lain” 
dimana pada tahun 2006 sebesar Rp 101.709.143.875,55 dan tahun 
2007 naik menjadi Rp 127.317.770.352,00 sehingga dari tahun 
2006 ketahun 2007 dapat diketahui bahwa jumlah tersebut 
mengalami kenaikan sebesar 380,18%. Sedangkan penyebab 
kenaikan atas jumlah kewajiban lancar perusahaan yang paling 
signifikan terjadi pada akun “deposito nasabah” dimana pada tahun 
2006 sebesar Rp45.507.030.000,00 dan tahun 2007 naik menjadi 
Rp56.939.350.000,00 sehingga dari tahun 2006 ke tahun 2007 
dapat diketahui bahwa jumlah tersebut mengalami kenaikan 
sebesar 30,87%. 
      Pada tahun 2008 current ratio PD. BPR BANK DAERAH 
Karanganyar adalah sebesar 165,11%. Pada tahun ini current ratio 
mengalami penurunan sebesar 6,28% jika dibandingkan dengan 
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tahun 2007. Hal ini disebabkan kerena pada tahun 2008 
dibandingkan tahun 2007 jumlah kewajiban lancar perusahaan 
mengalami kenaikan sebesar 18,00% (Rp 13.847.804.137,87) yang 
lebih besar daripada kenaikan jumlah aktiva lancarnya yaitu 
sebesar 10,59% (Rp 14.353.798.951,98). Penyebab kenaikan 
kewajiban lancar yang cukup signifikan terjadi pada akun 
“kewajiban lain – lain” dimana pada tahun 2007 sebesar  Rp 
167.532.756,07 dan tahun 2008 naik menjadi Rp 455.570.375,00 
sehingga dari tahun 2007 ke tahun 2008 dapat diketahui bahwa 
jumlah tersebut mengalami kenaikan sebesar 171,93%. Sedangkan 
penyebab kenaikan atas total aktiva lancar perusahaan yang paling 
signifikan terjadi pada akun “bank/ setara kas” dimana pada tahun 
2007 yaitu sebesar Rp 1.624.506.632,59 dan pada tahun 2008 naik 
menjadi Rp1.990.862.044,85 sehingga dari tahun 2007 ke tahun 
2008 dapat diketahui bahwa jumlah tersebut mengalami kenaikan 
sebesar 22,55%  
      Berdasarkan hasil di atas dapat diketahui bahwa current ratio 
PD. BPR BANK DAERAH Karanganyar untuk periode 2006 dan 
2008 current ratio berada diantara  (> 150 – 175% atau > 200 – 
230%) ini berarti keuangan perusahaan dalam keadaan baik, 
sedangkan tahun 2007 current ratio berada diantara > 175 – 200% 
yang menunjukkan dalam kondisi yang sangat baik. Dari hal 
tersebut maka dapat disimpulkan bahwa keadaan keuangan PD. 
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BPR BANK DAERAH Karanganyar dilihat dari current ratio 
dalam keadaan likuid. 
b. Cash Ratio  
Hasil perhitungannya adalah sebagai berikut : 
Tabel 3.2 
Perhitungan Cash Ratio 
PD. BPR BANK DAERAH Karanganyar 
Tahun 2006- 2008 
(Lihat Lampiran 5 dan 6) 






2006 2.766.994.223,66 63.502.989.197,06 4,36 - 
2007 5.637.126.012,59 76.924.592.325,09 7,33 68,22 
2008 4.560.571.314,85 90.772.396.462,96 5,02 (31,51) 
 Naik / Turun (Rp) Naik / Turun (Rp   
2006/2007 2.870.131.788,93 13.421.603.128,03   
Persentase % 103,73 21,14   
2007/2008 (1.076.554.697,74) 76.924.592.325,09   
Persentase % (19,10) 18,00   
         Sumber : Laporan Keuangan PD. BANK DAERAH Karanganyar 
1) Perhitungan Cash Ratio : 
“ Rumus =  x 100% “ 
a) Tahun 2006 = x 100% = 4,36% 
b) Tahun 2007 =  x 100% = 7,33% 
c) Tahun 2008 =  x 100% = 5,02% 
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      Perhitungan diatas menunjukkan bahwa cash ratio PD. BPR 
BANK DAERAH Karanganyar pada tahun 2006 sebesar 4,36%, 
yang artinya untuk setiap Rp 1,00 kewajiban lancar dijamin dengan 
Rp 0,0436 jumlah aktiva likuid (kas + bank) yang dimiliki 
perusahaan. Pada tahun 2007 cash ratio PD. BPR BANK 
DAERAH Karanganyar adalah sebesar 7,33%, yang artinya bahwa 
untuk setiap Rp 1,00 kewajiban lancar dijamin oleh Rp 0,0733 
jumlah aktiva likuid (kas + bank) yang dimiliki perusahaan, 
sedangkan pada tahun 2008 cash ratio PD. BPR BANK DAERAH 
Karanganyar adalah sebesar 5,02%, yang artinya bahwa untuk 
setiap Rp 1,00 kewajiban lancar dijamin dengan Rp 0,0502 jumlah 
aktiva likuid (kas + bank) yang dimiliki perusahaan.  
      Berdasarkan hasil terebut apabila tahun 2007 dibandingkan 
dengan tahun 2006 cash ratio mengalami kenaikan sebesar 
68,22%, sedangkan tahun 2008 cash ratio mengalami penurunan 
sebesar 31,51% jika dibandingkan dengan cash ratio tahun 2007. 
2) Pembahasan Cash Ratio Terhadap Keuangan PD. BPR BANK 
DAERAH Karanganyar 
      Tahun 2006 cash ratio PD. BPR BANK DAERAH 
Karanganyar adalah 4,36% yang artinya bahwa untuk setiap Rp 
1,00 kewajiban lancar dijamin dengan Rp 0,0436 aktiva likuid (kas 
dan bank) yang dimiliki perusahaan. 
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      Pada tahun 2007 cash ratio PD. BPR BANK DAERAH 
Karanganyar adalah sebesar 7,33%. Pada tahun ini cash ratio 
mengalami kenaikan 68,22% jika dibandingkan dengan cash ratio 
tahun 2006. Hal ini disebabkan karena pada tahun 2007 
dibandingkan dengan tahun 2006 jumlah aktiva likuid (kas + bank) 
perusahaan mengalami kenaikan sebesar 103,73% (Rp 
2.870.131.788,93) yang lebih besar daripada kenaikan jumlah 
kewajiban lancarnya yaitu 21,14% (Rp13.421.603.128,03). 
Penyebab kenaikan atas aktiva likuid (kas + bank) perusahaan yang 
signifikan terjadi pada akun “bank” dimana pada tahun 2006 
sebesar Rp 622.782.963,66 naik menjadi Rp1.624.506.632,59 pada 
tahun 2007 sehingga dari tahun 2006 ke tahun 2007 dapat 
diketahui bahwa jumlah tersebut mengalami kenaikan sebesar 
160,85%. Sedangkan penyebab kenaikan atas kewajiban lancar 
perusahaan yang paling signifikan terjadi pada akun “deposito 
nasabah” dimana pada tahun 2006 sebesar Rp 43.507.030.000,00 
kemudian naik menjadi Rp 56.393.350.000,00 sehingga dari tahun 
2006 ke tahun 2007 dapat diketahui bahwa jumlah tersebut 
mengalami kenaikan sebesar 130,87%  
      Pada tahun 2008 cash ratio PD. BPR BANK DAERAH 
Karanganyar adalah sebesar 5,02%. Pada tahun ini cash ratio 
mengalami penurunan sebesar 31,51% jika dibandingkan dengan 
cash ratio tahun 2007. Hal ini disebabkan karena pada tahun 2008 
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dibandingkan dengan tahun 2007 kewajiban lancar perusahaan 
mengalami kenaikan sebesar 18% (Rp76.924.592.325,09) 
sedangkan aktiva likuid (kas & bank) perusahaan mengalami 
penurunan sebesar 19,10% (Rp1.076.554.697,74). Penyebab 
kenaikan kewajiban lancar yang cukup signifikan terjadi pada akun 
“kewajiban lain - lain dan kewajiban yang segera dibayar”. Dimana 
untuk kewajiban lain – lain perusahaan pada tahun 2007 sebesar 
Rp 167.532.756,07 kemudian naik menjadi Rp455.507.375,00 di 
tahun 2008 sehingga dari tahun 2007 ke tahun 2008 dapat 
diketahui bahwa jumlah tersebut mengalami kenaikan sebesar 
171,93%  dan pada akun kewajiban yang segera dibayar pada tahun 
2007 sebesar Rp 273.400.226,65 kemudian naik menjadi Rp 
505.414.021,34 ditahun 2008, sehingga dari tahun 2007 ke tahun 
2008 dapat diketahui bahwa jumlah tersebut mengalami kenaikan 
sebesar 84,86%. Sedangkan penyebab penurunan aktiva likuid (kas 
+ bank) perusahaan yang signifikan terjadi pada akun “kas” 
dimana pada tahun 2007 sebesar Rp 4.012.619.380,00 kemudian 
turun menjadi Rp1.990.862.044,85 ditahun 2008 sehingga dapat 
diketahui bahwa dari tahun 2007 ke tahun 2008 jumlah tersebut 
mengalami penurunan sebesar 35,96%. 
      Berdasarkan hasil di atas dapat diketahui bahwa cash ratio PD. 
BPR BANK DAERAH Karanganyar mengalami ketidakstabilan 
dari tahun 2006 sampai dengan tahun 2008 dan capaian rasio 
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tertinggi terjadi pada tahun 2007. Meskipun demikian, menurut 
ketentuan Bank Indonesia perusahaan dapat dikategorikan dalam 
keadaan sehat karena nilai cah rasio yang berada diatas 4,05%. 
2. Rasio Solvabilitas 
Rasio ini menunjukkan kemampuan perusahaan untuk memenuhi 
keuangannya apabila perusahaan tersebut dilikuidasi. 
a. Rasio Total Aktiva dengan Total Hutang 
Hasil perhitungannya adalah sebagai berikut : 
Tabel 3.3 
Perhitungan Rasio Total Aktiva dengan Total Utang 
PD. BPR BANK DAERAH Karanganyar 
Tahun 2006- 2008 
(Lihat Lampiran 5 dan 6) 





2006 110.254.061.783,86 87.118.013.258,44 126,56 - 
2007 140.676.707.495,35 119.981.850.578,68 117,25 (7,36) 
2008 154.856.677.842,57 132.737.540.520,59 116,66 (0,50) 
 Naik / Turun (Rp) Naik / Turun (Rp   
2006/2007 30.422.645.711,49 32.863.837.320,24   
Persentase % 27,59 37,72   
2007/2008 14.179.970.347,22 12.755.689.941,91   
Persentase % 10,08 10,63   
        Sumber : Laporan Keuangan PD. BPR BANK DAERAH Karanganyar 
 
1) Perhitungan rasio total aktiva terhadap total utang 
“ Rumus =  x 100% “ 
a) Tahun 2006 =  x 100% = 126,56 % 
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b) Tahun 2007 =  x 100% = 117,25 % 
c) Tahun 2008 =  x 100% = 116,66 % 
      Perhitungan diatas menunjukkan bahwa rasio total aktiva 
terhadap total utang PD. BPR BANK DAERAH Karanganyar pada 
tahun 2006 adalah sebesar 126,56%, yang artinya bahwa untuk 
setiap Rp 1,00 total utang perusahaan dijamin dengan Rp 1,2656 
total aktiva yang dimiliki perusahaan. Pada tahun 2007 rasio total 
aktiva terhadap total utang PD BPR BANK DAERAH 
Karanganyar adalah sebesar 117,25%, yang artinya bahwa setiap 
Rp 1,00 total utang perusahaan dijamin dengan Rp 1,1725 total 
aktiva perusahaan yang dimiliki perusahaan, sedangkan tahun 2008 
rasio total aktiva terhadap total utang PD. BPR BANK DAERAH 
Karanganyar adalah sebesar 116,66%, yang artinya bahwa setiap 
Rp 1,00 utang perusahaan dijamin dengan Rp 1,1666 total aktiva 
yang dimiliki perusahaan.  
      Apabila tahun 2007 dibandingkan dengan tahun 2006 rasio 
total aktiva dengan total utang PD. BPR BANK DAERAH 
Karanganyar mengalami penurunan sebesar 7,36%, sedangkan 
tahun 2008 rasio ini mengalami penurunan sebesar 0,50 
dibandingkan dengan tahun 2007. 
2) Pembahasan rasio total aktiva dengan total utang terhadap 
keuangan PD. BPR BANK DAERAH Karanganyar 
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      Pada tahun 2006 rasio total aktiva terhadap total utang PD. 
BPR BANK DAERAH Karanganyar adalah sebesar 126,56%, 
yang artinya bahwa untuk setiap Rp 1,00 total utang perusahaan 
dijamin dengan Rp 1,2656 total aktiva yang dimiliki perusahaan. 
      Tahun 2007 rasio total aktiva terhadap total utang PD. BPR 
BANK DAERAH Karanganyar adalah sebesar 117,25%. Pada 
tahun ini rasio total aktiva terhadap total utang PD. BPR BANK 
DAERAH Karanganyar mengalami penurunan sebesar 7,36% jika 
dibandingkan dengan rasio tahun 2006. Hal ini disebabkan karena 
pada tahun 2007 dibandingkan dengan tahun 2006 total utang/ 
kewajiban mengalami kenaikan sebesar 37,72% (Rp 
32.863.837.320,24) yang lebih besar daripada kenaikan total aktiva 
sebesar 27,59% (Rp 30.422.645.711,49). Penyebab kenaikan 
jumlah kewajiban yang cukup signifikan disebabkan karena adanya 
kenaikan pada jumlah kewajiban jangka panjangnya. Dimana pada 
tahun 2006 jumlah kewajiban jangka panjang yaitu sebesar Rp 
23.615.024.061,38 kemudian naik menjadi Rp 43.057.258.253,59 
sehingga dari tahun 2006 ke tahun 2007 dapat diketahui bahwa 
jumlah tersebut mengalami kenaikan sebesar 82,33%. Sedangkan 
penyebab kenaikan jumlah aktiva perusahaan cukup signifikan 
terjadi pada kenaikan jumlah aktiva lancar yaitu sebesar 30,01% 
khususnya pada akun “penempatan pada bank lain” dimana pada 
tahun 2006 sebesar Rp1.302.169.798,44 naik menjadi Rp 
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6.252.502.257,73 pada tahun 2007 sehingga dari tahun 2006 ke 
tahun 2007 dapat diketahui bahwa jumlah tersebut mengalami 
kenaikan sebesar 480,16%. 
      Pada tahun 2008 rasio total aktiva terhadap total utang PD BPR 
BANK DAERAH Karanganyar adalah sebesar 116,66%. Pada 
tahun ini rasio mengalami penurunan sebesar 0,50% dibandingkan 
dengan rasio tahun 2007. Hal ini disebabkan karena jika tahun 
2008 dibandingkan dengan tahun 2007 total utang/ kewajiban 
perusahaan mengalami kenaikan sebesar 10,63% (Rp 
12.755.689.941,91) yang lebih besar daripada kenaikan total aktiva 
sebesar 10,08% (Rp 14.179.970.347,22). Penyebab kenaikan total 
kewajiban yang paling signifikan disebabkan karena adanya 
kenaikan total jumlah kewajiban lancarnya dimana pada tahun 
2007 sebesar Rp 76.924.592.325,09 kemudian naik menjadi 
Rp90.770.396.462,96 di tahun 2008 sehingga dapat diketahui 
bahwa jumlah tersebut mengalami kenaikan sebesar 18,00%, 
sedangkan kenaikan pada total aktiva perusahaan yang paling 
signifikan terjadi pada jumlah aktiva lancar sebesar 10,59% 
khususnya terjadi pada akun “bank / setara kas” yaitu sebesar 
122,55% (dimana tahun 2007 sebesar Rp1.624.506.632,59 naik 
menjadi Rp 1.990.682.044,85 di tahun 2008). 
      Dari perhitungan diatas dapat diketahui kondisi keuangan PD. 
BPR BANK DAERAH Karanganyar dilihat dari rasio rasio total 
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aktiva terhadap total utang dari tahun 2006 sampai dengan 2008 
selalu mengalami penurunan. Meskipun demikian bank dalam 
keadaan solvabel atau tingkat solvabilitasnya baik karena rasio 
masih berada di atas 100%. 
b. Rasio Modal Sendiri dengan Total Aktiva (Stockholder’s Equity Ratio) 
Hasil perhitungannya adalah sebagai berikut : 
Tabel 3.4 
Perhitungan Rasio Modal Sendiri dengan Total Aktiva 
PD. BPR BANK DAERAH Karanganyar 
Tahun 2006- 2008 
(Lihat Lampiran 5 dan 6) 
Tahun Modal Sendiri 
(Rp) 




2006 20.034.175.060,77 110.254.061.783,86 18,17 - 
2007 18.293.958.062,77 140.676.707.495,35 13,00 (28,45) 
2008 18.675.473.447,95 154.856.677.842,57 12,06 (7,23) 
 Naik / Turun (Rp) Naik / Turun (Rp   
2006/2007 (1.740.216.998,00) 30.422.645.711,49   
Persentase % (8,69) 27,59   
2007/2008 381.515.385,18 14.179.970.347,22   
Persentase % 2,09 10,08   
        Sumber : Laporan Keuangan PD. BPR BANK DAERAH Karanganyar 
1) Perhitungan Stockholder’s Equity Ratio 
“ Rumus =  x 100% “ 
a) Tahun 2006 =  x 100% = 18.17% 
b) Tahun 2007 =  x 100% = 13.00% 
c) Tahun 2008 =  x 100% =12.06% 
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      Perhitungan diatas menunjukkan bahwa Stockholder’s equity 
ratio PD. BPR BANK DAERAH Karanganyar pada tahun 2006 
adalah sebesar 18,17%, yang artinya bahwa setiap Rp 1,00 total 
aktiva yang dimiliki perusahaan dijamin dengan Rp 0,1817 modal 
sendiri perusahaan. Pada tahun 2007 Stockholder’s equity ratio PD. 
BPR BANK DAERAH Karanganyar adalah sebesar 13,00%, yang 
artinya bahwa setiap Rp 1,00 total aktiva yang dimiliki perusahaan 
dijamin dengan Rp 0,1300 modal sendiri yang dimiliki oleh 
perusahaan. Pada tahun 2008 Stockholder’s equity ratio PD. BPR 
BANK DAERAH Karanganyar adalah sebesar 12,06%, yang 
artinya bahwa untuk setiap Rp 1,00 total aktiva perusahaan dijamin 
dengan Rp 0,1206 modal sendiri perusahaan.  
      Dari analisis diatas dapat diketahui bahwa pada tahun 2007 
Stockholder’s equity ratio PD. BPR BANK DAERAH 
Karanganyar mengalami penurunan sebesar 28,45% jika 
dibandingkan dengan rasio pada tahun 2006, sedangkan pada tahun 
2008 Stockholder’s equity ratio PD. BPR BANK DAERAH 
Karanganyar mengalami penurunan sebesar 7,03% jika 
dibandingkan dengan rasio tahun 2007. 
2) Pembahasan stockholder’s equity ratio terhadap keuangan PD. 
BPR BANK DAERAH Karanganyar. 
      Pada tahun 2006 Stockholder’s equity ratio PD. BPR BANK 
DAERAH Karanganyar adalah sebesar 18,17%, yang artinya 
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bahwa setiap Rp 1,00 total aktiva yang dimiliki perusahaan dijamin 
dengan Rp 0,1817 modal sendiri perusahaan. 
      Pada tahun 2007 Stockholder’s equity ratio PD. BPR BANK 
DAERAH Karanganyar adalah sebesar 13,00%. Pada tahun ini 
Stockholder’s equity ratio mengalami penurunan sebesar 28,45% 
jika dibandingkan dengan rasio tahun 2006. Hal ini disebabkan 
karena jika tahun 2007 dibandingkan dengan tahun 2006 jumlah 
aktiva perusahaan mengalami kenaikan sebesar 27,59% (Rp 
30.422.645.711,49) dan juga  disebabkan karena adanya penurunan 
terhadap modal sendiri perusahaan sebesar 8,69% (Rp 
1.740.216.998,00. Penyebab kenaikan jumlah aktiva perusahaan 
yang cukup signifikan terjadi pada jumlah aktiva lancar sebesar 
30,01% yang khususnya kenaikan tersebut terjadi pada akun 
“penempatan pada bank lain dan akun bank”, dimana untuk akun 
penempatan pada bank lain pada tahun 2006 adalah sebesar 
Rp1.302.169.798,44 yang naik menjadi Rp 6.252.502.257,73 pada 
tahun 2007 sehingga dari tahun 2006 ke tahun 2007 dapat 
diketahui bahwa jumlah tersebut mengalami kenaikan sebesar 
380,16%  sedangkan  kenaikan akun bank adalah sebesar 160,85% 
(tahun 2006 sebesar Rp 622.782.963,66 yang naik menjadi Rp 
1.624.506.632,59 pada tahun 2008). Penyebab penurunan modal 
sendiri perusahaan yang paling signifikan terjadi pada akun 
“cadangan tujuan” perusahaan dimana pada tahun 2006 sebesar Rp 
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2.999.321.019,44 yang turun menjadi Rp964.602.038,94 pada 
tahun 2007 sehingga dapat diketahui bahwa dari tahun 2006 ke 
tahun 2007 jumlah tersebut mengalami penurunan yaitu sebesar 
67,84%. 
      Pada tahun 2008 Stockholder’s equity ratio PD. BPR BANK 
DAERAH Karanganyar adalah sebesar 12,06%. Pada tahun ini 
Stockholder’s equity ratio mengalami penurunan sebesar 7,23% 
dibandingkan dengan rasio tahun 2007. Hal ini disebabkan karena 
jika pada tahun 2008 dibandingkan dengan tahun 2007 total aktiva 
perusahaan mengalami kenaikan sebesar 10,08% (Rp 
14.179.970.347,22) yang lebih besar daripada kenaikan modal 
sendiri perusahaan yaitu sebesar 2,09% (Rp381.515.385,18). 
Penyebab kenaikan total aktiva perusahaan yang cukup signifikan 
terjadi pada jumlah aktiva lancar sebesar 10,59% khususnya 
kenaikan terjadi pada akun “bank/ setara kas” dimana pada tahun  
2007 sebesar Rp 1.624.506.632,59 kemudian naik menjadi 
Rp1.990.862.044,85 tahun 2008, sehingga dapat diketahui bahwa 
dari tahun 2007 ke 2008 jumlah tersebut mengalami kenaikan 
sebesar 22,55%. Pada modal sendiri perusahaan penyebab 
kenaikan yang cukup signifikan terjadi pada akun “cadangan 
tujuan” perusahaan, dimana tahun 2007 sebesar Rp  
964.602.038,94 kemudian naik menjadi Rp1.324.736.867,03 tahun 
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2008 sehingga dapat diketahui jumlah tersebut mengalami 
kenaikan yaitu sebesar 37,34%. 
      Dari hasil tersebut maka dapat diketahui meskipun dari tahun 
2006 sampai 2008 mengalami penurunan, kondisi kinerja keuangan 
perusahaan masih dalam keadaan yang solvabel karena nilai rasil 
masih diatas 8% yang menunjukkan bahwa bank tersebut sehat. 
c. Rasio Modal Sendiri dengan Aktiva Tetap 
Hasil perhitungannya adalah sebagai berikut : 
Tabel 3.5 
Perhitungan Rasio Modal Sendiri dengan Aktiva Tetap 
PD. BPR BANK DAERAH Karanganyar 
Tahun 2006- 2008 
(Lihat Lampiran 5 dan 6) 
Tahun Modal Sendiri 
(Rp) 




2006 20.034.175.060,77 2.555.655.220,11 783,92 - 
2007 18.293.958.062,77 2.586.593.213,78 707,26 (9,78) 
2008 18.675.473.447,95 2.197.797.614,45 849,74 20,15 
 Naik / Turun (Rp) Naik / Turun (Rp   
2006/2007 (1.740.216.998,00) 30.937.993,67   
Persentase % (8,69) 1,21   
2007/2008 381.515.385,18 (388.795.599,33)   
Persentase % 2,09 (15,03)   
         Sumber : Laporan Keuangan PD. BPR BANK DAERAH Karanganyar 
1) Perhitungan Modal Sendiri dengan Aktiva Tetap  
“ Rumus = x 100% ” 
a) Tahun 2006 =  x 100% = 783.92% 
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b) Tahun 2007 =  x 100% = 707,26% 
c) Tahun 2008 =  x 100% = 849,74% 
      Perhitungan diatas menunjukkan bahwa rasio modal sendiri 
dengan total aktiva tetap PD. BPR BANK DAERAH Karanganyar 
pada tahun 2006 adalah sebesar 783,92%, yang artinya bahwa 
untuk setiap Rp 1,00 aktiva tetap yang dimiliki perusahaan dijamin 
dengan Rp 7,8392 modal sendiri perusahaan. Pada tahun 2007 
rasio modal sendiri dengan total aktiva tetap PD. BPR BANK 
DAERAH adalah sebesar 707,26%, yang artinya bahwa untuk 
setiap Rp 1,00 aktiva tetap yang dimiliki perusahaan dijamin 
dengan Rp 7,0726 modal sendiri perusahaan. Pada tahun 2008 
rasio modal sendiri dengan total aktiva tetap PD. BPR BANK 
DAERAH adalah sebesar 849,74%, yang artinya bahwa untuk 
setiap Rp 1,00 aktiva tetap yang dimiliki perusahaan dijamin 
dengan Rp 8,4974 modal sendiri peusahaan.  
      Berdasarkan hasil tersebut apabila rasio tahun 2007 
dibandingkan dengan rasio tahun 2006 maka rasio modal sendiri 
dengan total aktiva tetap PD. BPR BANK DAERAH mengalami 
penurunan sebesar 9,78%, sedangkan tahun 2008 rasio modal 
sendiri dengan total aktiva tetap PD. BPR BANK DAERAH 
mengalami kenaikan sebesar 20.15% jika dibandingkan dengan 
rasio tahun 2007. 
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2) Pembahasan Rasio Modal Sendiri dengan Total Aktiva Tetap 
terhadap Keuangan PD. BPR BANK DAERAH 
      Rasio modal sendiri dengan total aktiva tetap PD. BPR BANK 
DAERAH Karanganyar pada tahun 2006 adalah sebesar 783,92%, 
yang artinya bahwa untuk setiap Rp 1,00 aktiva tetap yang dimiliki 
perusahaan dijamin dengan Rp 7,8392 modal sendiri perusahaan. 
      Pada tahun 2007 rasio modal sendiri dengan total aktiva tetap 
PD. BPR BANK DAERAH adalah sebesar 707,26%. Pada tahun 
ini rasio mengalami penurunan sebesar 9,78% jika dibandingkan 
dengan rasio tahun 2006. Hal ini disebabkan karena jika tahun 
2007 dibandingkan dengan tahun 2006 maka jumlah aktiva tetap 
perusahaan mengalami kenaikan sebesar 1,21% (Rp 
30.937.993,67) dan untuk jumlah modal sendiri perusahaan 
mengalami penurunan sebesar 8,69% (Rp 1.740.216.998.000). 
Penyebab kenaikan jumlah aktiva tetap perusahaan yang cukup 
signifikan disebabkan karena adanya kenaikan pada akun 
“kendaraan” sebesar 19,28% (tahun 2006 sebesar 
Rp1.197.151.000,00 naik menjadi Rp 1.427.951.000,00 pada tahun 
2007) dan diikuti kenaikan terhadap akun “inventaris kantor” 
sebesar 10,24% (tahun 2006 sebesar Rp 2.209.143.778,97 naik 
menjadi Rp 2.435.443.778,97 pada tahun 2007), sedangkan pada  
modal sendiri perusahaan penurunan yang cukup signifikan terjadi 
pada akun “cadangan tujuan” perusahaan dimana pada tahun 2006 
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sebesar Rp 2.999.321.019,44 kemudian turun menjadi Rp 
964.602.038,94 pada tahun 2007 sehingga dapat dilihat dari tahun 
2006 ke tahun 2007 jumlah tersebut mengalami penurunan sebesar 
67,84%. 
      Pada tahun 2008 rasio modal sendiri dengan total aktiva tetap 
PD. BPR BANK DAERAH adalah sebesar 849,74%. Pada tahun 
ini rasio mengalami kenaikan sebesar 20,15% jika dibandingkan 
dengan rasio tahun 2006. Hal ini disebabkan karena pada tahun 
2008 dibandingkan dengan tahun 2007 jumlah modal sendiri 
perusahaan mengalami kenaikan sebesar 2,09% (Rp 
381.515.385,18) dan jumlah aktiva tetap perusahaan mengalami 
penurunan sebesar 15,03% (Rp 388.795.599,33) dari jumlah aktiva 
tetap perusahaan tahun 2007. Penyebab kenaikan jumlah modal 
sendiri perusahaan yang cukup signifikan terjadi pada akun 
“cadangan tujuan” perusahaan dimana pada tahun 2007 Rp 
964.602.038,94 kemudian naik menjadi Rp 1.324.736.867,03 pada 
tahun 2008 sehingga kenaikan jumlah tersebut yaitu sebesar 
37,34%. Sedangkan penyebab penurunan jumlah aktiva tetap 
perusahaan yang cukup signifikan disebabkan karena penurunan 
pada akun “tanah” yaitu sebesar 18,57% (tahun 2007 sebesar Rp 
242.338.000,00 turun menjadi Rp 197.338.000,00 pada tahun 
2008). 
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     Kondisi keuangan PD. BPR BANK DAERAH dilihat dari rasio 
modal sendiri dengan total aktiva tetap dari tahun 2006 sampai 
dengan 2008 dalam keadaan solvabel karena nilai rasio yang 
melebihi dari 100% berarti modal sendiri perusahaan melebihi total 
aktiva tetap perusahaan dan menunjukkan bahwa seluruh aktiva 
tetap dibiayai oleh perusahaan dan sebagian dari aktiva lancar 
dibiayai oleh perusahaan. 
3. Rasio Rentabilitas 
a. Return on Invesment (ROI) 
Hasil perhitungannya adalah sebagai berikut :  
Tabel 3.6 
Perhitungan Return on Invesment (ROI) 
PD. BPR BANK DAERAH Karanganyar 
Tahun 2006- 2008 
(Lihat Lampiran 5,6,8,9) 
Tahun 
Laba Sebelum 





2006 4.481.627.964,65 110.254.061.783,86 4,06 - 
2007 3.543.976.153,90 140.676.707.495,35 2,52 (37,93) 
2008 5.061.152.774,04 154.856.677.842,57 3,27 29,76 
 Naik / Turun (Rp) Naik / Turun (Rp   
2006/2007 (937.651.810,75) 30.422.645.711,49   
Persentase % (20,92) 27,59   
2007/2008 1.517.176.620,14 14.179.970.347,22   
Persentase % 42,81 10,08   
         Sumber : Laporan Keuangan PD. BPR BANK DAERAH Karanganyar 
1) Perhitungan rasio Return on Invesment  
“ ROI =  x 100% “ 
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a) Tahun 2006 = x 100% = 4,06% 
b) Tahun 2007 =  x 100% = 2,52% 
c) Tahun 2008 =  x 100% = 3,27 % 
      Perhitungan diatas menunjukkan rasio Return on Invesment 
PD. BPR BANK DAERAH Karanganyar pada tahun 2006 adalah 
sebesar 4,06%, yang artinya bahwa untuk setiap Rp 1,00 total 
aktiva yang dimiliki perusahaan mampu menghasilkan Rp 0,0406 
laba sebelum pajak. Pada tahun 2007 angka rasio Return on 
Invesment PD. BPR BANK DAERAH Karanganyar adalah sebesar 
2,52%, yang artinya bahwa untuk setiap Rp 1,00 total aktiva yang 
dimiliki perusahaan mampu menghasilkan Rp 0,0252 laba sebelum 
pajak. Pada tahun 2008 angka rasio Return on Invesment PD. BPR 
BANK DAERAH Karanganyar adalah sebesar 3,27%, yang artinya 
bahwa untuk setiap Rp 1,00 total aktiva yang dimiliki perusahaan 
mampu menghasilkan Rp 0,0327 laba sebelum pajak.  
      Dari analisis tersebut dapat diketahui bahwa pada tahun 2007 
angka rasio Return on Invesment PD. BPR BANK DAERAH 
Karanganyar mengalami penurunan sebesar 37,93% dari angka 
rasio tahun 2006 sedangkan pada tahun 2008 angka rasio Return on 
Invesment PD. BPR BANK DAERAH Karanganyar mengalami 
kenaikan sebesar 29,76% dari rasio tahun 2007. 
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2) Pembahasan Rasio Return on Invesment terhadap keuangan PD. 
BPR BANK DAERAH Karanganyar 
      Rasio Return on Invesment PD. BPR BANK DAERAH 
Karanganyar pada tahun 2006 adalah sebesar 4,06%, yang artinya 
bahwa untuk setiap Rp 1,00 total aktiva yang dimiliki perusahaan 
mampu menghasilkan Rp 0,0406 laba sebelum pajak. 
      Pada tahun 2007 Return on Invesment PD. BPR BANK 
DAERAH Karanganyar adalah sebesar 2,52%. Pada tahun ini rasio 
ROI mengalami penurunan sebesar 37,93% jika dibandingkan 
dengan rasio ROI tahun 2006. Hal ini disebabkan karena pada 
tahun 2007 dibandingkan dengan tahun 2006 jumlah aktiva 
perusahaan mengalami kenaikan sebesar 27,59% (Rp 
30.422.645.711,49) dan dikarenakan adanya penurunan terhadap 
laba sebelum pajak sebesar 20,92% (Rp 937.651.810,75). 
Kenaikan jumlah aktiva perusahaan yang cukup signifikan terjadi 
pada jumlah aktiva lancar sebesar 30,01% khususnya kenaikan 
terjadi pada akun “penempatan pada bank lain” dimana pada tahun 
2006 sebesar Rp 1.302.169.798,44 yang naik menjadi Rp 
6.252.502.257,73 pada tahun 2007 sehingga kenaikan jumlah 
tersebut yaitu sebesar 380,16%  dan hal tersebut diikuti dengan 
kenaikan akun “bank/ setara kas” dimana tahun 2006 sebesar Rp 
622.782.963,66 yang naik menjadi Rp 1.624.506.632,59 pada 
tahun 2007 sehingga kenaikan jumlah tersebut sebesar 160,85%, 
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sedangkan penurunan terhadap laba sebelum pajak yang cukup 
signifikan terjadi karena adanya kenaikan biaya sebesar 18,40% 
(Rp2.966.298.484,77) yang lebih besar daripada kenaikan 
pendapatan perusahaan sebesar 9,85% (Rp 2.028.646.674,02). 
Kenaikan jumlah biaya tersebut khususnya terjadi pada biaya 
operasional sebesar 18,52% (Rp 2.975.073.859,44) dan kenaikan 
jumlah pendapatan yang cukup signifikan khususnya terjadi  pada 
pendapatan operasional yaitu sebesar 10,12% (Rp 
2.079.724.793,27). 
      Pada tahun 2008 rasio Return on Invesment PD. BPR BANK 
DAERAH Karanganyar adalah sebesar 3,27%. Pada tahun ini rasio 
ROI mengalami kenaikan sebesar 29,76% jika dibandingkan 
dengan rasio tahun 2007. Hal ini disebabkan karena tahun 2008 
dibandingkan dengan tahun 2007 jumlah laba sebelum pajak 
mengalami kenaikan sebesar 42,81% (Rp 1.517.176.620,14) yang 
lebih besar daripada kenaikan jumlah aktiva perusahaannya yaitu  
sebesar 10,08% (Rp 14.179.970.347,22). Kenaikan jumlah laba 
sebelum pajak disebabkan karena perusahaan mengalami kenaikan 
jumlah pendapatan 14,96% (Rp 3.386.789.502,49) yang lebih besar 
dari pada kenaikan biaya perusahaan sebesar 9,79% 
(Rp1.869.612.882,35). Kenaikan terhadap pendapatan perusahaan 
terebut terjadi pada pendapatan non operasional yaitu sebesar 
5.526,04% (Rp 326.036.066,67) sedangkan kenaikan terhadap 
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biaya perusahaan tersebut terjadi pada biaya non operasional yaitu 
sebesar 99,97% (Rp 51.197.645,67). Untuk kenaikan total aktiva 
perusahaan, penyebab kenaikan yang cukup signifikan terjadi pada 
jumlah aktiva lancar sebesar 10,59% khususnya pada akun “bank/ 
setara kas”, dimana pada tahun 2007 sebesar Rp 1.624.506.632,59 
kemudian naik menjadi Rp 1.990.862.044,85 pada tahun 2008. 
Sehingga dapat diketahui bahwa dari tahun 2007 ke tahun 2008 
jumlah tersebut mengalami kenaikan sebesar 22,55%.  
      Kondisi laporan keuangan PD. BRP BANK DAERAH 
Karanganyar dilihat dari rasio Return on Invesment dari tahun 2006 
sampai dengan tahun 2008 meskipun dalam keadaan tidak stabil 
masih dapat digolongkan dalam kategori sehat. Hal tersebut 
berdasarkan ketentuan Bank Indonesia bahwa rasio ROI diatas 








b. Return on Equity (ROE) 
Hasil perhitungannya adalah sebagai berikut : 
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Tabel 3.7 
Perhitungan Return on Equity (ROE) 
PD. BPR BANK DAERAH Karanganyar 
Tahun 2006- 2008 
(Lihat Lampiran 5,6,8,9) 
Tahun Laba Setelah 
Pajak (Rp) 




2006 3.101.873.464,65 20.034.175.060,77 15,48 - 
2007 2.400.898.853,90 18.293.958.062,77 13,12 (15,25) 
2008 3.443.663.874,04 18.675.473.447,95 18,44 40,55 
 Naik / Turun (Rp) Naik / Turun (Rp   
2006/2007 (700.974.610,75) (1.740.216.998,00)   
Persentase % (22,60) (8,69)   
2007/2008 1.042.765.020,14 381.515.385,18   
Persentase % 43,43 2,09   
         Sumber : Laporan Keuangan PD. BPR BANK DAERAH Karanganyar 
1) Perhitungan Rasio Return on Equity  
ROE= x 100% 
a) Tahun 2006 = x 100% = 15,48% 
b) Tahun 2007 =  x 100% = 13,12% 
c) Tahun 2008 =  x 100% = 18,44% 
      Perhitungan diatas menunjukkan bahwa Return on Equity ratio 
PD. BPR Karanganyar pada tahun 2006 adalah sebesar 15,48%, 
yang artinya bahwa untuk setiap Rp 1,00 modal sendiri perusahaan 
mampu menghasilkan Rp 0,1548 laba setelah pajak. Pada tahun 
2007 angka Return on Equity ratio PD. BPR Karanganyar adalah 
sebesar 13,12%, yang artinya bahwa untuk setiap Rp 1,00 modal 
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sendiri perusahaan mampu menghasilkan Rp 0,1312 laba setelah 
pajak. Pada tahun 2008 angka Return on Equity ratio PD. BPR 
Karanganyar adalah sebesar 18,44% yang artinya bahwa untuk 
setiap Rp 1,00 modal sendiri perusahaan mampu mengahasilkan 
Rp 0,1844 laba setelah pajak.  
      Dari analisis tersebut apabila rasio pada tahun 2007 angka 
Return on Equity ratio PD. BPR Karanganyar dibandingkan 
dengan angka rasio tahun 2006 maka mengalami penurunan 
sebesar 15,25%, sedangkan pada tahun 2008 angka Return on 
Equity ratio PD. BPR Karanganyar mengalami kenaikan sebesar 
40,55% jika dibandingkan dengan rasio tahun 2007. 
2) Pembahasan Return on Equity Ratio terhadap Keuangan PD. BPR 
BANK DAERAH Karanganyar 
      Rasio ROE PD. BPR Karanganyar pada tahun 2006 adalah 
sebesar 15,48%, yang artinya bahwa untuk setiap Rp 1,00 modal 
sendiri perusahaan mampu menghasilkan Rp 0,1548 laba setelah 
pajak. 
      Rasio ROE PD. BPR BANK DAERAH Karanganyar pada 
tahun 2007 adalah sebesar 13,12%. Apabila rasio ROE pada tahun 
2007 dibandingkan dengan rasio ROE pada tahun 2006 maka 
menunjukkan penurunan sebesar 15,25%. Hal ini disebabkan 
karena pada tahun 2007 dibandingkan tahun 2006 laba setelah 
pajak mengalami penurunan yaitu 22,60% (Rp 700.974.610,75) 
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yang lebih besar daripada penurunan total equity yaitu sebesar 
8,69% (Rp 1.740.216.998,00). Penurunan laba setelah pajak yang 
cukup signifikan disebabkan karena kenaikan biaya sebesar 
18,40% (Rp 2.966.298.484,77) yang lebih besar daripada kenaikan 
pendapatan perusahaan sebesar 9,85% (Rp 2.028.646.674,02). 
Kenaikan pada biaya tersebut terjadi khususnya pada biaya 
operasional sebesar 18,52% (Rp 2.975.073.859,44) dan kenaikan 
pendapatan tersebut khususnya terjadi pada jenis pendapatan 
operasional yaitu sebesar  10,12% (Rp 2.079.724.793,27). 
Penurunan modal sendiri perusahaan yang cukup signifikan terjadi 
pada akun “cadangan tujuan” perusahaan dimana pada tahun 2006 
sebesar  Rp 2.999.321.019,44 kemudian turun menjadi Rp 
964.602.038,94 pada tahun 2007 sehingga jumlah penurunannya 
yaitu sebesar 32,16%. 
      Pada tahun 2008 angka Return on Equity ratio PD. BPR 
Karanganyar adalah sebesar 18,44%. Apabila rasio ROE tahun 
2008 dibandingkan dengan raio ROE tahun 2007 maka mengalami 
kenaikan sebesar 40,55%. Hal ini disebabkan karena jika pada 
tahun 2008 dibandingkan  dengan tahun 2007 laba setelah pajak 
mengalami kenaikan 43,43%  (Rp 1.042.762.020,14)    yang   lebih  
besar dari pada kenaikan total modal sendiri yang sebesar 2,09% 
(Rp 381.515.385,18). Kenaikan laba setelah pajak tersebut 
disebabkan karena kenaikan pendapatan perusahaan 14,96% (Rp 
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22.632.497.826,36) yang lebih besar dari pada kenaikan biaya 
perusahaan sebesar 9,79% (Rp 1.869.612.882,35). Kenaikan 
terhadap pendapatan perusahaan tersebut khusunya terjadi pada 
pendapatan non operasional sebesar 5.526,04% (Rp 
326.036.066,67) dan kenaikan terhadap biaya perusahaan 
khususnya terjadi pada biaya non operasional yaitu sebesar 99,97% 
(Rp 51.197.645,67). Sedangkan untuk kenaikan pada modal sendiri 
perusahaan yang paling signifikan terjadi pada akun “cadangan 
tujuan” perusahaan dimana tahun 2007 sebesar Rp 964.602.038,94 
naik menjadi Rp 1.324.736.867,03 pada tahun 2008 sehingga 
kenaikan jumlah tersebut yaitu sebesar 137,34%. 
      Dilihat dari rasio ROE dari tahun 2006 sampai 2008 bank 
dalam keadaan tidak stabil dan capaian rasio tertinggi terjadi pada 
tahun 2008. Hal ini menunjukkan bahwa BPR sudah mampu 
mengoptimalkan modal sendiri perusahaan untuk menghasilkan 
laba setelah pajak dengan pedoman dua tahun sebelumnya. Selain 
itu, nilai rasio dari tahun 2006 sampai tahun 2008 dalam keadaan 
sangat baik karena berdasarkan Kepmendagri no 47 tahun 1999 
untuk nilai rasio yang berada diatas 10% maka tingkat solvabilitas 





      Berdasarkan analisis data yang dilakukan terhadap laporan keuangan PD. 
BPR BANK DAERAH Karanganyar, maka dapat diambil beberapa 
kesimpulan yang dapat dipertimbangkan oleh perusahaan dalam mengambil 
keputusan untuk masa yang akan datang. Beberapa kesimpulan tersebut adalah 
sebagai berikut : 
1. Tingkat likuiditas PD. BPR BANK DAERAH Karanganyar dilihat dari 
current ratio dan cash ratio selama periode 2006 sampai 2008 adalah 
cukup stabil. Ini ditunjukkan dengan hasil perhitungan current ratio dan 
cash ratio yang menunjukkan kenaikan yang lebih tinggi jika 
dibandingkan dengan besar nilai rasio di tahun dasar (2006),.meskipun di 
tahun 2008 menunjukkan penurunan, namun current ratio dan cash ratio 
ini masih lebih besar dari pada current ratio dan cash ratio tahun 2006. 
Dari hasil tersebut dapat diketahui bahwa jumlah aktiva lancar perusahaan 
lebih besar dari pada kewajiban lancarnya sehingga kemampuan PD. BPR 
BANK DAERAH Karanganyar dalam menjamin hutang lancar dengan 
asset yang dimiliki semakin baik. 
2. Ditinjau dari segi solvabilitas dapat diketahui bahwa kinerja keuangan PD. 
BPR BANK DAERAH Karanganyar selama periode 2006 sampai dengan 
2008 dalam keadaan yang solvabel yang artinya bahwa bank mampu 
memenuhi semua kewajiban – kewajibannya (baik jangka pendek maupun 
jangka panjang). Hal ini ditunjukkan dari hasil perhitungan ketiga rasio 
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pengukur tingkat solvabilitas yang berada diatas standard masing – masing 
rasio keuangan tersebut.  
3. Tingkat rentabilitas PD. BPR BANK DAERAH Karanganyar dilihat dari 
rasio ROI dari tahun 2006 sampai dengan 2008 menunjukkan adanya 
ketidakstabilan atau mengalami naik turun selama periode tersebut. Rasio 
ROI tahun 2006 dan 2008 apabila dihubungkan dengan standard rasio 
keuangan menunjukkan bahwa bank dalam keadaan sehat, artinya 
kemampuan bank dalam menghasilkan laba dengan aktiva yang dimiliki 
oleh perusahaan juga tergolong baik. 
4. Tingkat rentabilitas dilihat berdasarkan perhitungan rasio ROE untuk 
setiap tahunnya selalu mengalami perubahan (naik/ turun).dari perhitungan 
tersebut, secara keseluruhan rentabilitas bank dalam keadaan baik. Ini 
terlihat pada pencapaian rasio tertinggi yang mampu dicapai pada tahun 
2008. Ini menunjukkan bahwa dengan pedoman hasil yang telah dicapai di 
tahun 2006 dan 2007 bank telah mampu mengoptimalkan penggunaan 
modal yang dimiliki sehingga di tahun 2008 bank mampu memperoleh 







      Berdasarkan hasil analisis kinerja laporan keuangan PD. BPR BANK 
DAERAH Karanganyar sehingga dapat diketahui kesimpulan dari hasil 
analisis tersebut, maka penulis memberikan saran yang mungkin bermanfaat 
bagi perusahaan untuk meningkatkan kinerja perusahaan di masa yang akan 
datang. Saran – saran tersebut adalah sebagai berikut : 
1. Untuk menjaga kestabilan tingkat likuiditas bank, seharusnya bank 
mengoptimalkan aktivanya untuk dapat segera dijadikan kas dengan tujuan 
apabila kewajiban jangka pendek sudah jatuh tempo, maka bank mampu 
memenuhi segala kewajibannya tersebut. 
2. Untuk menjaga kestabilan atau meningkatkan  solvabilitas bank khususnya 
dilihat dari total asset to debt ratio yaitu yang pertama, dengan menambah 
aktiva tanpa menambah utang atau menambah aktiva lebih besar dari pada 
tambahan utang. Kedua, dengan mengurangi utang tanpa mengurangi 
aktiva atau mengurangi utang lebih besar daripada berkurangnya aktiva. 
Baik dengan cara yang pertama atau yang ke dua tersebut tidak lain 
mengharuskan adannya tambahan modal sendiri. Apabila pada alternative 
pertama modal sendiri ditambahkan pada aktiva, sedangakan pada 
alternative kedua tambahan modal sendiri digunakan untuk mengurangi 
atau membayar utang. 
3. Perusahaan juga harus meningkatkan efisiensi pemanfaatan aktiva yang 
dimilki dalam kegiatan operasionalnya untuk meningkatkan pendapatan 
atau meningkatkan laba bersih. Selain itu bank harus melakukan 
penekanan terhadap biaya – biaya baik itu biaya operasional maupun biaya 
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non operasional atau jika perlu menambah biaya sampai tingkat tertentu 
dengan tujuan diusahakan tercapainya pemasukan atau pendapatan yang 
sebesar – besarnya. Dengan ini diharapkan tingkat rentabilitas bank 
mengalami kestabilan atau peningkatan dari tahun ke tahun. 
4. Untuk meningkatkan perputaran modal kerjanya, perusahaan harus mampu 
meningkatkan kepercayaan nasabah, meningkatkan pelayanan terhadap 
nasabah, memberikan kredit dengan bunga rendah dan pemberian hadiah 
maupun undian bulanan atau tahunan. Dengan demikian perusahaan dapat 
meningkatkan jumlah kredit yang diberikan sehingga dapat mengurangi 
dana yang tidak produktif atau menganggur dan menyebabkan perputaran 
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